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ABSTRAK 

Nada Amelia, (2022): Penerapan Model Discovery Learning untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa Kelas IV pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Insan Cendekia Bangkinang Kota. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kerampilan berpikir kritis 

siswa pada muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam melalui penerapan model 

pembelajaran discovery learning di kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan 

Cendekia Bangkinang Kota. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 17 orang siswa kelas IV 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Cendekia Bangkinang Kota. Objek dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran discovery learning dan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus 

terdapat dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

teknik observasi, tes tertulis dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisi data yang 

digunakan yaitu analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery 

learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat 

dilihat pada sebelum dilakukan tindakan nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis 

siswa mencapai 56,98 atau berada pada kategori rendah. Kemudian dilakukan 

tindakan pada siklus I, rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa meningkat 

menjadi 67,27 atau berada pada kategori cukup baik. Kemudian pada siklus II, 

rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan menjadi 76,47 

atau berada pada kategori baik. Hal ini berarti sudah mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

melalui model pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di kelas 

IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Cendekia Bangkinang Kota. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Discovery Learning, Keterampilan Berpikir 

Kritis. 
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ABSTRACT 

Nada Amelia, (2023): The Implementation of Discovery Learning Model in 

Increasing Student Critical Thinking Skills on Natural 

Science Subject at the Fourth Grade of Islamic 

Integrated Elementary School of Insan Cendekia 

Bangkinang City 

This research aimed at finding out the increase of student critical thinking skills 

on Natural Science subject through the implementation of Discovery Learning 

model at the fourth grade of Islamic Integrated Elementary School of Insan 

Cendekia Bangkinang City.  It was classroom action research.  The subjects of 

this research were a teacher and 17 of the fourth-grade students at Islamic 

Integrated Elementary School of Insan Cendekia Bangkinang City.  The objects 

were Discovery Learning model and student critical thinking skills.  This research 

was conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  

Observation, test, and documentation were the techniques of collecting data.  The 

technique of analyzing data was qualitative descriptive analysis with percentage.  

Based on the research findings, the implementation of Discovery Learning model 

could increase student critical thinking skills.  It could be identified from the mean 

score of student critical thinking skills that was 56.98 before the action, and it was 

on low category.  Then the action was conducted in the first cycle, the mean score 

of student critical thinking skills increased to 67.27, and it was on good enough 

category.  In the second cycle, the mean score of student critical thinking skills 

increased to 76.47, and it was on good category.  It meant that the successful 

indicator determined was achieved.  Therefore, it could be concluded that the 

implementation of Discovery Learning model on Natural Science subject could 

increase student critical thinking skills at the fourth grade of Islamic Integrated 

Elementary School of Insan Cendekia Bangkinang City. 

Keywords: Discovery Learning Model, Critical Thinking Skills 
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 ملخص

(: تطبيق نموذج التعلم بالاكتشاف لتحسين مهارات التفكير 2222) ،دى أميلياان
الصف الرابع في موضوع العلوم الطبيعية في  تلاميذالنقدي ل

مدينة ينديكيا الابتدائية الإسلامية المتكاملة بجمدرسة إنسان 
  بانجكينانج

هدف هذا البحث إلى تحديد الزيادة في مهارات التفكير النقدي لدى التلاميذ في محتوى ي
ابع في مدرسة إنسان ذج التعلم بالاكتشاف في الصف الر و العلوم الطبيعية من خلال تطبيق نم

. هذا البحث عبارة عن بحث إجرائي بانجكينانجدينة ينديكيا الابتدائية الإسلامية المتكاملة بمج
من الصف الرابع في مدرسة إنسان تلميذا  71في هذا البحث مدرس واحد و الأفراد . يفصل

هذا البحث نموذج  فيالموضوع . بانجكينانجدينة ينديكيا الابتدائية الإسلامية المتكاملة بمج
التعلم بالاكتشاف ومهارات التفكير النقدي لدى التلاميذ. تم إجراء هذا البحث على دورتين 
وفي كل دورة اجتماعان. تقنيات جمع البيانات باستخدام تقنيات المراقبة والاختبار والتوثيق. 

المئوية. بناءً على بينما أسلوب تحليل البيانات المستخدم هو التحليل النوعي الوصفي بالنسب 
ذج التعلم بالاكتشاف يمكن أن يحسن مهارات التفكير و يظُهر أن تطبيق نم ،نتائج البحث

 قيمةحيث يصل متوسط  ،النقدي لدى التلاميذ. يمكن ملاحظة ذلك قبل اتخاذ الإجراء
 تنفيذ تم ثم. منخفضة فئة في يقع أو 65،89 إلى التلاميذ لدى النقدي التفكير مهارات
أو كانت  51،71 إلى التلاميذ لدى النقدي التفكير مهارات وزادت ،الأولى الحلقة في الإجراء

 إلى التلاميذ لدى النقدي التفكير مهاراتزاد متوسط  ،في فئة جيدة جدًا. ثم في الحلقة الثانية
. تحققت قد وضعها تم التي النجاح مؤشرات أن يعني وهذا. جيدة فئة في كانت أو 15،71

لطبيعية ا العلوم موضوع في بالاكتشاف التعلم نموذج خلال من أنه استنتاج يمكن وبالتالي
يمكن تحسين مهارات التفكير النقدي لدى التلاميذ في الصف الرابع في مدرسة إنسان 

 .بانجكينانجدينة ينديكيا الابتدائية الإسلامية المتكاملة بمج

 النقدي التفكير مهارات بالاكتشاف، التعلم نموذج: الأساسية الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Ennis, critical thinking is reasonable and reflective 

thinking focused on deciding what to believe or do, yang artinya berpikir 

kritis adalah suatu proses berpikir reflektif yang berfokus pada 

memutuskan apa yang diyakini atau dilakukan. Menurut Redecker, 

keterampilan berpikir kritis mencakup kemampuan mengakses, 

menganalisis, dan menyampaikan informasi yang dapat dibelajarkan, 

dilatihkan dan dikuasai.
1
 

Berpikir kritis adalah proses intelektual dengan melakukan 

pembuatan konsep, penerapan, melakukan sintesis dan atau mengevaluasi 

informasi yang diperoleh dari observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran 

atau komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dan melakukan suatu 

tindakan.
2
 Demiral menyatakan bahwa berpikir kritis menjadikan siswa 

berpikir terbuka, mampu merumuskan masalah dengan jelas dan tepat, 

mampu mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan, 

menggunakan ide-ide untuk menafsirkan secara efektif sebuah 

kesimpulan dengan memberikan alasan dan solusi, mampu 

berkomunikasi secara efektif dengan orang lain dalam mencari tahu 

solusi untuk masalah yang kompleks.
3
 

                                                             
1
 Linda Zakiah, Ika Lestari, Berpikir Kritis dalam Konteks Pembelajaran, (Bogor: 

Erzatama Karya Abadi, 2019), hal. 3 
2
 Lilis Lismaya, Berpikir Kritis & PBL, (Surabaya: Media Sahabat Cendikia, 2019), hal. 8 

3
 Mike Tumanggor, Berpikir Kritis Cara Jitu Menghadapii Tantangan Pembelajaran 

Abad 21, (Ponorogo: Gracia Logis Kreatif, 2021), hal. 1 



2 
 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis dapat 

menyimpulakan bahwa keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan 

berpikir yang tertata, dapat memcahkan masalah dengan jelas dan tepat, 

dapat menjawab pertanyaan dengan cepat yang dapat diajarkan, dilatih 

dan dikuasai dengan cara mengumpulkan informasi melalui observasi, 

wawancara ataupun membaca. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan sikap bentuk hasil belajar 

yang harus di capai oleh siswa. Dengan adanya kemampuan berpikir 

kritis, siswa dapat memecahkan masalah belajar (bisa menjawab 

pertanyaan atau permasalahan). Siswa harus dilatih untuk berpikir kritis 

agar dapat mengeluarkan ide-ide baru, mengeluarkan pendapat, 

memecahkan masalah dan dapat menjawab pertanyaan materi yang 

sedang dipelajari. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas di 

kelas IV SD IT Insan Cendekia Bangkinang Kota pada tanggal 15 

November 2021, kemampuan siswa dalam berpikir kritis masih kurang 

aktif pada saat proses pembelajaran. Hal ini juga dikarenakan pendidik 

masih kurang variatif dalam menggunakan pendekatan pembelajaran. 

Pendidik masih menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran yang 

membuat siswa cenderung mendengarkan penjelasan pendidik. Siswa 

jarang dilatih untuk mengungkapkan ide, gagasan dan tanggapan serta 

kemampuan mengakses, menganalisis informasi yang dapat dilatih dan 

dikuasai sehingga kemampuan siswa dalam menyampaikan pikirannya 
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secara kritis, dan keaktifan mereka lemah. Hal ini menjadi salah satu 

penyebab penulis ingin meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, 

keadaan ini dapat dilihat dari gejala-gejala yang muncul seperti berikut:  

1. Dari 17 orang siswa hanya 7 siswa atau (41%) yang dapat menjawab 

pertanyaan dengan logis dan akurat. 

2. Dari 17 orang siswa, hanya 5 siswa atau (29%) yang dapat 

mengetahui informasi dengan tepat. 

3. Dari 17 orang siswa, hanya 4 siswa atau (23%) yang dapat 

memberikan pendapat dalam proses pemecahan masalah. 

4. Dari 17 siswa hanya 8 siswa atau (47%) yang dapat memberikan 

tanggapan terhadap rangsangan yang diberikan pendidik.
4
 

Dari gejala-gejala yang ditemukan di atas terlihat bahwa, 

keterampilan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Kemampuan 

berpikir kritis dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran yang menarik serta dikreasikan dengan berbagai strategi 

atau model pembelajaran yang sesuai dengan materi akan membuat 

proses pembelajaran lebih berkesan dan materi akan melekat tahan lama 

diingatan siswa. Setelah membaca beberapa hasil peneitian yang relevan, 

penulis berasumsi bahwa Model Pembelajaran Discovery Learning dapar 

dijadikan sebagai solusi untuk memancing keterampilan berpikir kritis 

siswa. 

 

                                                             
4
 Hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Insan Cendekia Bangkinang Kota: 15 November 2021 



4 
 

 

Berdasarkan dari permasalahan dan uraian di atas, penulis ingin 

melakukan sebuah penelitian tindakan kelas yang berjudul: “Penerapan 

Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam Di Sekolah Islam Terpadu Insan Cendekia 

Bangkinang Kota.” 

B. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian 

ini, maka diperlukan defenisi istilah sebagai berikut: 

1. Model Discovery Learning 

Menurut asmui, metode discovery learning adalah suatu metode 

untuk mengembangkang cara belajar siswa aktif dengan menemukan 

sendiri. Menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan 

tahan lama dalam ingatan, tidak mudah dilupakan siswa.
5
 

Jadi yang dikatakan sebagai discovery learning yaitu cara belajar 

yang bersifat penemuan, dan dalam proses pembelajaran siswa 

berperan aktif dalam menemukan pengetahuannya senidiri yang 

mendapatkan bimbingan dari pendidik sehingga ilmu yang didapatkan 

bisa bertahan lama dalam ingatan 

2. Keterampilan Berpikir Kritis  

Ghanizadeh mengemukakan kemampuan berpikir kritis 

digambarkan sebagai proses bagaimana siswa menguasai 

                                                             
5
 Afria Susana, Pembelajaran Discovery Learning Menggunakkan Multimedia Interaktif, 

(Bandung: Tata Akbar, 2019), hal. 7 
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keterampilan tingkat tinggi yang mereka miliki untuk memahami 

masalah, menganalisis, dan menilai ide-ide mereka secara logis.
6
 

Emily R. Lai menyatakan bahwa “critical thinking includes the 

component skills of analyzing arguments, making inferences using 

inductive or deductive reasoning, judging or evaluating, and making 

decisions or solving problems”. Definisi menurut Lai tersebut 

memiliki arti, bahwa berpikir kritis meliputi komponen keterampilan-

keterampilan menganalisis argument, membuat kesimpulan 

menggunakan penalaran yang bersifat induktif atau deduktif, 

penilaian atau evaluasi dan membuat keputusan atau memecahkan 

masalah.
7
 

Keterampilan berpikir kritis yang dimaksudkan dalam penilitan 

ini adalah bahwa seorang siswa dapat dikatakan memiliki 

keterampilan berpikir kritis apabila dapat menjawab pertanyaan 

dengan argumentasi yang tepat, dapat memecahkan masalah dalam 

proses pembelajaran, dapat memberikan tanggapan terhadap 

rangsangan yang diberikan oleh pendidik dalam proses pembelajaran. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah 

dijabarkan, maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “Apakah 

penerapan Model Discovery Learning dapat meningkatkan keterampilan 

                                                             
6
 Mike Tumangon, Loc.Cit. hal. 3 

 
7
 Linda Zakiah, Ika Lestari, Loc.Cit, hal. 3 
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berpikir kritis siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA di SD IT Insan 

Cendekia Bangkiang Kota?”  

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah 

“untuk mengetahui peningkatan penerapan Model Discovery Learning 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV pada 

mata pelajaran IPA di SD IT Insan Cendekia Bangkinang Kota”. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan ini, diharapkan 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Pendidik 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, penulis berharap 

penelitian ini menjadi bahan pertimbangan bagi pendidik dalam 

memilih metode pembelajaran aggar proses pembelajaran menjadi 

lebih effektif dan menyenangkan. 

2. Bagi Siswa 

1. Memberi pengalaman langsung kepada siswa. 

2. Membantu meningkatkan daya pikir nalar siswa. 

3. Memberikan dampak positif bagi siswa, terutama  

mengembangkan keterampilan berfikir kritis. 
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3. Bagi Sekolah 

Dengan diadakannya penelitia ini, diharapkan mampu 

meningkatkan prestasi sekolah dan mutu Pendidikan. 

4. Bagi Penulis 

Penelitian ini salah satu syarat untuk menyelesaikan studi S1 

prodi PGMI, dan dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan 

mampu meningkatkan wawasan dan pemahaman penulis dalam 

melaksanakan proses pembelajaran di kelas. 



 

8 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran 

Secara umum model diartikan sebagai suatu objek atau konsep 

yang digunakan untuk mempresentasikan sesuatu hal. Sesuatu yang 

nyata dan dikonversi untuk sebuah bentuk yang lebih komperehensif. 

Menurut Sani model pembelajaran adalah kerangka konseptual  

berupa pola prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan 

teori dan digunakan dalam mengorganisasikan proses belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan belajar.
8
  

Arends dalam Trianto menyatakan bahwa : “The tern teaching 

models refers to a particular approach to instruction that includes its 

goals, syntax, environment, and management system”.
9
 Yang artinya, 

model pembelajaran merupakan sebuah istilah yang mengacu pada 

pndekatan khusus untuk instruksi yang mencakup tujuan, lingkungan, 

sintaks dan system menejemen. 

Dari beberapa pendapata di atas dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran dimaksukan sebagai pola interaksi siswa dengan 

guru didalam kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, metode 

dan teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan 

                                                             
8
 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara, 2013), hal. 89 

9
 Trianti, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenaa 

Media Group, 2009), hal. 22 
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belajar mengajar di kelas. Agar pembelajaran dapat diserap dengan 

baik oleh siswa, selain diperlukan strategi pembelajaran, guru juga 

perlu memiliki metode dan model pembelajaran yang tepat dan sesuai 

dengan kondisi siswa. 

2. Model Discovery Learning 

a. Pengertian Model Discovery Learning 

Menurut Hamdani, discovey learning adalah proses mental 

dimana siswa mampu mengasimilasikan suatu konsep atau 

prinsip, dimana proses mental tersebut adalah mengamati, 

menjelaskan, mengelompokkan, membuat kesimpulan dan 

sebagainya.
10

 Hosnan mengemukakan model pembelajaran 

discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan 

cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, 

maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam 

ingatan. Melalui belajar penemuan, siswa juga bisa belajar 

berpikir analisis dan mencobba memecahkan masalah yang 

dihadapi.
11

 

Discovery learning merupakan model yang mengarahkan 

siswa menemukan konsep melalui berbagai informasi atau data 

yang diperoleh melalui pengamatan atau percobaan. Menurut 

Sani, discovery learning merupakan proses dari inkuiri. Discovery 

learning adalah metode belajar yang menuntut guru lebih kreatif 

                                                             
10

 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hal. 185 
11

  Afria Susana, Loc.Cit. 
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menciptakan situasi yang membuat siswa belajar aktif dan 

menemukan pengetahuan sendiri.
12

 

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

model discovery learning adalah model pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk menemukan sendiri, menyampaikan 

informasi, mengecek informasi baru dengan yang sudah ada 

dalam ingatannya, dan melakukan pengembangan menjadi 

informasi atau kemampuan yang sesuai dengan perkembangan 

zaman. 

b. Langkah-langkah Model Discovery Learning 

Menurut Syah dalam mengaplikasikan model Discovery 

Learning di kelas, ada beberapa prosedur yang harus dilakukan 

dalam kegiatan belajar mengajar secara umum sebagai berikut: 

1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), yakni memulai 

kegiatan PMB dengan mengajukan pertanyaan, anjuran 

membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah 

pada periapan pemechan masalah. 

2) Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), yakni 

memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan 

dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan 

dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas 

                                                             
12

 Nichen Irma Cintia, Firosalia Kristin dan Indri Anugraheni, “Penerapan Model 

Pmebelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Hasil 

Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan, Vol. 32 No. 1(April 2018), hal. 71 
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pertanyaan masalah). 

3) Data collection (pengumpulan data), yakni memberikan 

kesempatan kepada para siswa untuk mengumpulkan 

informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. 

4) Data processing (pengolahan data), yakni mengolah data dan 

informasi yang telah diperoleh para siswa melalui wawancara, 

observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. 

5) Verification (pembuktian), yakni melakukan pemeriksaan 

secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya 

hipotesis yang ditetapkan tadi, dihubungkan dengan hasil data 

processing. 

6) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi), yakni 

menarik sebuah simpulan yang dapat dijadikan prinsip umum 

dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, 

dengan memperhatikan hasil verifikasi.
13

 

c. Kelebihan Model Discovery Learning 

Hosnan mengemukakan beberapa kelebihan dari model 

discovery learning yakni sebagai berikut: 

1) Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan 

keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. 

2) Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi 

                                                             
13

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT 

Remaja Rosadakarya, 2017), hal. 243 
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dan ampu karena menguatkan pengertian, ingatan dan 

transfer. 

3) Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan 

masalah. 

4) Membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena 

memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lain. 

5) Mendorong keterlibatan keaktifan siswa. 

6) Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis 

sendiri. 

7) Melatih siswa belajar mandiri. 

8) Siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar, karena ia 

bekerja dan menggunakan kemampuan untuk menemukan 

hasil akhir. 

d. Kekurangan Model Discovery Learning 

Hosnan mengemukakan beberapa kekurangan dari model 

discovery learning yaitu: 

1) Menyita banyak waktu karena guru dituntut mengubah 

kebiasaan mengajar yang umumnya sebagai pemberi 

informasi menjadi fasilitaror, motivator dan pembimbing. 

2) Kemampuan berpikir rasional siswa ada yang masih terbatas. 

3) Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara 

ini.
14
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  Hosnan, Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21, 

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2014), hal. 287-288. 
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3. Keterampilan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang harus ditanamkan pada cara berpikir siswa. 

Berpikir dasar meliputi menghapal, membayangkan, 

mengelompokkan, menggeneralisasi, membandingkan, 

mengevaluasi, menganalisis, mensistensis, mengedukasi dan 

menyimpulkan.
15

 Berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis 

yang memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi 

keyakinan pendapat mereka sendiri. Berpikir kritis meliputi 

berpikir secara reflektif dan produktif serta mengevaluasi bukti. 

Ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli, 

diantaranya: 

1. Menurut Jhon Chaffe, berpikir kritis didefinisikan sebagai 

berpikir untuk menyelidiki secara sistematis proses berpikir 

itu sendiri. Maksudnya tidak hanya memikirkan dengan 

sengaja, tetapi juga meneliti bagaimana kita dan orang lain 

menggunakan bukti dan logika.
16

 

2. Richard Paul menyebutkan bahwa berpikir kritits merupakan 

suatu cara berpikir yang unik dan memiliki tujuan tertentu 

dimana pemikir secara sistematis menetapkan kriteria dan 

                                                             
15

  Yusi Ardiyanti, Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Berbasis Masalah 

Berbantuan Kunci Determinasi, Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 5. No. 2, 2016, hal. 194. 
16

 Elaine B. Jhomson, Contextual Teaching and Learning: Menjadikan  Kegiatan Belajar 

Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna: terj, Ibnu Setiawan,(Bandung: Kaifa, 2010), hal. 187. 
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standar intelektual dalam berpikir, dalam mengonstruksi 

pemikiran, mengarahkan konstruksi berpikir sesuai dengan 

standar tertentu dan menilai efektivitas berpikir sesuai tujuan, 

kriteria dan standar berpikir. 

3. Rudd, Baker dan Hoover mengemukakan bahwa berpikir kritis 

adalah suatu pendekatan yang menggunakan nalar, memiliki 

tujuan tertentu dan menggunakannya untuk memecahkan 

masalah atau menanggapi pertanyaan dengan bukti dan 

informasi yang mengarah pada solusi yang sulit dibantah.
17

 

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan 

bahwa berpikir kritis adalah salah satu proses berpikir yang 

terarah, terstruktur dan memiliki tujuan yang tidak hanya berpikir 

secara sengaja tapi juga melatih pemikir kritis untuk menelaah 

proses berpikir yang digunakan apakah sudah benar atau belum 

(masuk akal tau tidak). Berpikir kritis juga dianggap sebagai 

kemampuan yang perlu untuk dikembangkan agar meningkatnya 

kualitas apa yang ada pada diri seseorang karena berpikir kritis 

melatih kita untuk menyimpulkan apa yang diketahui, mengetahui 

cara menggunakan informasi untuk memecahkan suatu 

permasalahan dan mampu mencari sumber informasi yang relevan 

sebagai pendukung pemecahan masalah. 
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 Dwi Nugraheni Rositawati, Kajian Berpikir Kritis Pada Metode Inkuiri, Jurnal Seminar 

Nasional Fisika dan Aplikasinya, 2018, hal, 76.  
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b. Manfaat Keterampilan Berpikir Kritis 

Menurut Gregory Bassham, berpikir kritis berguna dalam 

berbagai bidang. 

1. Dalam bidang akademis. Khususnya bagi seorang mahasiswa. 

Bagai mahasiswa berpikir kritis merupakan modal utama 

dalam memberikan penilaian terhadap informasi yang diterima 

dan menjadi dasar untuk melakukan evaluasi terhadap 

gagasan-gagasan, argument-argumen dan keyakinan yang 

ditawarkan oleh para pemikir dan masyarakat umum. Dengan 

berpikir kritis mahasiswa mampu menunjukkan kreaticitas dan 

berupaya memperbaiki kemampuan berargumen terhadap isu-

isu yang didiskusikan di kampus. Secara singkat dapat 

dikatakan berpikir kritis membantu mahasiswa untuk 

melakukan evaluasi terhadap apa yang dipelajari di bangku 

kuliah. 

2. Dalam dunia kerja. Hasil survey terbaru menunjukkan bahwa 

syarat-syarat yang dibutuhkan dalam dunia kerja bukan lagi 

melulu kemampuan akademis, dalam arti kepintaran dalam 

pengetahuan, tetapi lebih-lebih keterampilan lain, yakni 

kemampuan mengatasi masalah, berpikir kreatif, 

mengumpulkan dan menganalisa informasi, mampu 

menggambar secara tepat kesimpulan dari data dan mampu 

mengkomunikasikan gagasannya secara jelas. Dengan kata 
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lain, dalam dunia kerja yang sangat diutamakan adalah soft 

skills. Dan yang termasuk soft skilld adalah berpikir kritis. 

3. Dalam kehidupan sehari-hari. Ada berbagai keuntungan dari 

berpikir kritis. Keuntangan pertama, berpikir kritis membantu 

kita menghindari diri dari pengambilan keputusan yang keliru 

dan merugikan kita. Orang yang berpikir kritis mengambil 

keputusan secara hati-hati, jelas dan logis. Ini justru 

menghindari kita dari kekeliruan dalam memutuskan sesuatu. 

Keuntungan kedua, berpikir kritis mengambil peranan utama 

dalam menunjukkan proses demokrasi. Demokrasi akan 

bermutu ketika berpikir kritis ikut menyertainya, karena di situ 

kemampuan bernalar dijadikan dasar dalam mrngambil 

keputusan serta perbuatan kebijakan public. 

Keuntungan ketiga, berpikir kritis merupakan filter bagi nilai-

nilai budaya yang kita terima dan kita hadapi dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan berpikir kritis kita tidak menerima begitu 

saja asumsi yang tidak terujikan, ideologi-ideologi yang 

berkembang, serta kebiasaan-kebiasaan yang ada, melainkan 

kita mempertanyakan dan mengujinya, serta menyaringnya. 

Dengan melaksanakan semua ini kita akan menemukan 

sesuatu yang mendasar. Dengan daya kritis kita membuat 

hidup kita semakin bermakna.
18
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Tabel II.1 

Manfaat Keterampilan Berpikir Kritis 

Bidang Akademis Dunia Kerja Kehidupan 

Masyarakat 

Menunjukkan 

kreativitas 

Mampu mengatasi masalah. Meningkatkan 

kualitas 

keputusan. 

Meningkatkan 

kemampuan 

berargumentasi 

Berpikir kreatif, menganalisa 

ssecara tepat 

Menjadi filter 

bagi budaya lain.  

Melakukan evaluasi 

atas ide,teori. 

Mengomunikasikan gagasan 

dengan jelas dan tepat. 

Meningkatkan 

kualitas 

demokrasi. 

 

c. Tujuan Keterampilan Berpikir Kritis 

Menurut Wahidin ada beberapa keuntungan yang 

diperoleh dari pembelajaran yang menekankan pada proses 

keterampilan berpikir kritis, yaitu: 

1. Belajar lebih ekonomis, yakni bahwa apa yang di peroleh dan 

pengajarannya akan tahan lama dalam pikiran siswa. 

2. Cenderung menambah semangat belajar dan antusias baik 

pendidik maupun siswa. 

3. Diharapkan siswa dapat memiliki sikap ilmiah. 

4. Siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah baik pada 

saat proses belajar mengajar di kelas maupun dalam 

menghadapi permasalahan nyata yang akan di alaminya.
19

 

Fachrudin Faiz mengemukakan bahwa tujuan berpikir 

kritis sederhana yaitu untuk menjamin sejauh mungkin bahwa 

pemikiran kita valid dan benar. Berpikir kritis dapat mendorong 
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 Deti Ahmatika, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Pendekatan 

Inquiry/Discovery, Jurnal Euclid, Vol. 3, No. 1, Hal. 399. 
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siswa untuk mengeluarkan pendapat atau ide baru. Tujuan 

berpikir kritis yang dikemukakan oleh supriyana adalah untuk 

menilai suatu pemikiran, menaksir nilai bahkan mengevaluasi 

pelaksanaan atau praktik dari suatu pemikiran atau praktik 

tersebut.
20

 

d. Tahap-Tahap Keterampilan Berpikir Kritis 

Dari pendapat Ennis, menjelaskan bahwa tahap-tahap 

dalam berpikir kritis adalah sebagai berikut: 

1. Focus (focus). Langkah awal dari berpikir kritis adalah 

mengidentifikasi masalah dengan baik. Permasalahan yang 

menjadi focus bisa terdapat dalam kesimpulan sebuah 

argument. 

2. Alasan (Reason). Apakah alasan-alasan yang diberikan logis 

atau tidak untuk disimpulkan seperti yang tercantum dalam 

focus. 

3. Kesimpulan (Inference). Jika alasannya tepat, apakah alasan 

itu cukup untuk sampai pada kesimpulan yang diberikan? 

4. Situasi (Situation). Mencocokkan dengan situasi yang 

sebenarnya.  

5. Kejelasan (Clarity). Harus ada kejelasan mengenai istilah-

istilah yang dipakai dalam argumen tersebut sehingga tidak 

terjadi kesalahan dalam membuat kesimpulan.   
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 Fahrudin Faiz, “Thinking Skill (Pengantar Menuju Berpikir Kritis)”. (Yogyakarta: 

SUKA Press UIN Sunan Kalijaga,2012), Hal. 33. 
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6. Tinjauan ulang (Overview). Artinya kita perlu mencek apa 

yang sudah ditemukan, diputuskan, diperhatikan, dipelajari 

dan disimpulkan.
21

 

e. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Indikator kemampuan berpikir kritis yang dirumuskan oleh 

Fahruddin Faiz, dalam aktivitas-aktivitas kritis yang dibagi 

menjadi lima kelompok kemampuan berpikir kritis yaitu sebagai 

berikut:
22

 

1. Mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan, meliputi: 

Mencari jawaban yang jelas dari setiap pertanyaan.  

2. Mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan suatu masalah, meliputi: berusaha mengetahui 

informasi dengan tepat, memakai sumber yang memiliki 

kredibilitas dan menyebutkannya, memahami tujuan yang asli 

dan mendasar. 

3. Mampu memilih argumen yang logis, relevan dan akurat, 

meliputi: mencari alasan atau argument, berusaha tetap 

relevan dengan ide utama,berfikir dan bersikap secara 

sistematis dan teratur dengan memperhatikan bagian-bagian 

dari keseluruhan masalah.   

4. Mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang 

berbeda, meliputi:  mencari alternatif jawaban, mengambil 
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sikap ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan sesuatu, 

mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila 

memungkinkan. 

Menurut Carole Wade yang di kutip oleh Hendra Surya 

terdapat delapan indicator berpikir kritis, yaitu:
23

 

a. Kegiatan merumuskan pertanyaan. 

b. Membatasi permasalahan. 

c. Menguju data-data. 

d. Menganalisis berbagai pendapat dan bias. 

e. Menghindari pertimbangan yang sangat emosional. 

f. Menghindari penyerdehanaan berlebihan. 

g. Mempertimbangkan berbagai interpretasi. 

h. Mentoleransi ambiguitas.   

Jadi kesimpulan dari indicator berpikir kritis adalah 

kegiatan merumuskan masalah, mengungkapkan fakta yang 

dibutuhkan, mampu memilih argument yang logis dan relevan 

serta mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda. 

Indicator yang digunakan dalam penelitian ini adalah indicator 

yang dirumuskan oleh fahruddin faiz. 

4. Hubungan antara Model Discovery Learning Dengan 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Menurut Edward Glaser yang dikutip oleh Fisher, megatakan 
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bahwa keterampiilan berpikir kritis, yaitu kemampuan untuk 

mengenal masalah, menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk 

menanganai masalah, mengumpulkan dan Menyusun informasi yang 

diperlukan, mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak 

dinyatakan, menganalilis data, menilai fakta dan mengevaluasi 

pertanyaan-pertanyaan, mengenal adanya hubungan logis antar 

masalah-masalah, menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-

kesamaan yang diperlukan, menguji kesamaan-kesamaan atau 

kesimpulan yang diperlukan dan kemudian Menyusun kembali pola-

pola keyakinan seseorang berdasarkan pengalaman yang lebih luas. 

Hal tersebut menginformasikan bahwa pembelajaran discovery 

learning berpotensi untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

siswa.
24

 

Sejalan dengan yang dikatakan Rahayu dan Hardini model 

discovery learning mengajarkan anak untuk aktif menemukan sendiri 

dan mencari informasi sendiri konsep materi yang akan dipelajari 

tanpa diberitahu oleh guru terlebih dahulu sehingga konsep materi 

atau informasi yang ditemukan oleh anak didik akan lebih tahan lama 

dalam ingatannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa salah satu upaya 

yang efektif dilakukan dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran tematik terpadu adalah menggunakan 

model discovery learning. Suatu model pembelajaran yang berbasis 
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penemuan dengan sendiri inilah yang tepat digunakan, agar siswa 

menjadi aktif dalam menanggapi rangsangan yang diberikan guru, 

serta siswa aktif dalam berpendapat, sehingga kemampuan berpikir 

kritis siswa meningkat.
25

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara kemampuan berpikir kritis dan model discovery learning 

adalah dengan adanya model discovery learning dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa, dikarenakan model ini menuntut siswa 

untuk mencari masalah dan memecahkan masalah melalui rangsangan 

yang diberikan guru yang dapat memicu munculnya kemampuan 

berpikir siswa. 

 

B. Penelitian Relevan  

Untuk menguatkan penelitian yang akan dilaksanakan dengan 

penerapan model discovery learning peneliti mengkaji penelitian 

sebelumnya yang menggunakan strategi yang sama, antara lain sebagai 

berikut:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ririn Saputri pada tahun 2021 yang 

berjudul “Penerapan Model Small-Group-Work untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Tema Organ Gerak Hewan 

dan Manusia dikelas V B Sekolah Dasar Negeri 005 Kotabaru 

Seberida”. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa kondisi 
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awal presentase kemampuan berpikir kritis siswa hanya mencapai 

60,5 dengan kategori kurang dengan ketuntasan klasikal 35%. Setelah 

dilakukan Tindakan perbaikan pada sikul I kemampuan berpikir kritis 

siswa meninngkat dengan rata-rata 72,75 dengan kategori kurang dan 

ketuntasan klasikal 60%. Setelah dilakukan Tindakan perbaikan pada 

siklus II kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dengan rata-rata 

77,75 dengan kategori cukup dan ketuntasan klasikal 85%. Artinya 

sudah mencapai indicator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode small-

group-work dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada tema organ gerak hewan dan manusia muatan pelajaran ilmu 

pengetahuan alam dikelas V Sekolah Dasar Negeri 005 Kotabaru 

Seberida.
26

 

Adapun unsur-unsur relevan pada penelitian ini dengan penulis 

laksanakan adalah sama-sama bertujuan untuk meningkat kemampuan 

berpikir kritis siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel 

X, penelitian diatas menggunakan metode small-group-work 

sedangkan penulis menggunakan model discovery learning. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tika Syafriani pada tahun 2019 yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu 
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Pengetahuan Alam Terpadu di Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 

Kota Jambi”. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan model 

Discovery Learning diketahui bahwa dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 22 Kota Jambi. Hal ini dibuktikan bahwa 

hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang positif, yaitu; siklus I 

sampai III di kegiatan pendahuluan dengan rata-rata 86%; 86% dan 

96,5%.  siklus I sampai III di kegiatan inti dengan rata-rata 66,5%; 

72,87% dan 83,87%. siklus I sampai III di kegiatan penutup dengan 

rata-rata 62%; 62% dan 71,66%.
27

 

Pada aspek kognitif hasil belajar siswa mengalami kemajuan yang 

positif dari siklus I hingga III, Siklus I rata-rata 50,68%; Siklus II 

terdapat adanya peningkatan  menjadi 63,10% dan Siklus III 

meningkat menjadi 70,34%. Pada aspek psikomotorik, Siklus pertama, 

ada 7 siswa yang masuk dalam katagori tinggi (20,69%), dan 2 siswa 

dalam katagori tinggi sekali (6,89%), siklus kedua ada 14 siswa yang 

memperoleh katagori tinggi ke atas (48,27%) dan siklus ketiga 

meningkat menjadi ada 20 siswa katagori tinggi ke atas (68,96%) dari 

jumlah 29 siswa.   

Adapun unsur relevan dengan yang penulis laksanakan yaitu sama-

sama menggunkan model discovery learning. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel Y nya bahwa penelitian diatas 
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ditujukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa sedangkan yang 

penulis lakukan adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nichen Irma Cintia, Firosalia Kristin 

dan Indri Anugraheni pada tahun 2018 yang berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Siswa”. Berdasarkan 

hasil penelitian menggunakan model Discovery Learning diketahui 

bahwa kondisi awal persentase kemampuan berpikir kreatif 33,2% 

skor rata-rata 13,3. Ketuntasan hasil belajar 38% rata-rata 60 nilai 

tertinggi 72,5 dan terendah 45. Siklus I, kemampuan berpikir kreatif 

siswa 73%, skor rata-rata 29,2. Persentase hasil belajar 71,8%, rata-

rata 69,48, nilai tertinggi 82,5 dan terendah 50. Siklus II, persentase 

kemampuan berpikir kreatif 81,2%, rata-rata 32,2. Hasil belajar 

84,6%, rata-rata 74,2, nilai tertinggi 87,5 dan terendah 55. Dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar 

pembelajaran tematik siswa kelas V SDN Sidorejo Kidul 02 

Tingkir.
28

 

Adapun unsur-unsur relevan dengan penulis laksanakan adalah sama-

sama menggunakan model Discovery Learning. Perbedaannya pada 

Variabel Y nya, bahwa penelitian di atas di tujukan untuk 
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meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar, 

sedangkan yang akan penulis lakukan di tujukan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis.  

 

C. Kerangka Berpikir  

Belajar merupakan proses yang akan mengakibatkan perubahan 

dalam diri individu. Perubahan tersebut bisa berupa tingkah laku yang di 

timbulkan melalui latihan atau pengalaman. Dalam belajar terjadi 

interaksi antara pendidik dan siswa yang mana dari interaksi tersebut 

terjadi transfer ilmu dari pendidik ke siswa. Maka pengetahuan siswa 

akan bertambah, selain itu siswa juga akan lebih mudah memahami 

pembelajaran.  

Discovery learning merupakan model pembelajaran yang mampu 

memberikan penanaman konsep materi yang melekat pada siswa. Model 

discovery learning mengubah suasana menjadi aktif dan menyenangkan. 

Pada awal pembelajaran siswa diberikan stimulus sehingga penasaran dan 

mendorong mereka kedalam rasa ingin tahu dan bertanya. Siswa 

menemukan masalah kemudian melakukan penyelidikan untuk 

menemukan hasil masalah yang dihadapi. Pembelajaran discovery 

learning memberi kesempatan siswa untuk menemukan konsep melalui 

kegiatan penemuan dengan panduan guru sebagai fasilitator. Kegiatan 

penemuan yang dilakukan langsung oleh siswa dapat membuat materi 

pembelajaran lebih melekat. 

Pembelajaran discovery learning mengajak siswa untuk aktif 
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dalam pembelajaran. Secara langsung hal ini akan mampu mengeluarkan 

segala kemampuan proses yang dimiliki siswa melalui setiap kegiatan 

yang dilakukan ketika proses pembelajaran. Pembelajaran dengan model 

discovery learning membuat pemahaman konsep yang diperoleh siswa 

akan lebih baik, berkesan dan tahan lama. 

Model pembelajaran discovery learning ini dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada siswa karena siswa di tuntun untuk 

mencari masalah dan memecahkan masalah melalui rangsangan yang 

diberikan guru yang dapat memicu munculnya kemampuan berpikir 

siswa. 

Adapun gambaran umum tentang tahapan yang akan dilalui dalam 

model discovery learning sebagai berikut: 

 

  

  

 

 

 

 

  

Kondisi Awal 

Kurangnya Keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas IV 

Pembelajaran Tematik  

Tindakan 

Penerapan Model Discovery 

Learning 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Pendidik 

 Indikator penerapan aktivitas pendidik dalam proses 

pembelajaran melalui model discovery learning sebagai berikut: 

1. Pendidik memberikan rangsangan kepada siswa dengan 

mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi atau 

anjuran membaca buku. 

2. Pendidik memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi berbagai masalah yang berhubungan dengan 

bahan ajar dan dipilih salah satunya sebagai hipotesis. 

3. Pendidik mengarahkan atau memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya 

untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. 

4. Pendidik mengarahkan siswa untuk mengolah data yang telah 

diperoleh siswa. 

5. Pendidik mengarahkan siswa melakukan pemeriksaan secara 

cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya jawaban 

sementara tadi, lalu dihubungkan dengan hasil data  

6. Pendidik membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari 

kegiatan yang telah dilakukan. 
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b. Aktivitas Siswa 

 Indikator aktivitas siswa dalam penerapan model Discovery 

Learning sebagai berikut: 

1. Siswa melakukan kegiatan sesuai arahan pendidik baik menjawab 

pertanyaan atau anjuran membaca buku. 

2. Siswa mengidentifikasi berbagai masalah yang berhubungan 

dengan pelajaran dan dipilih salah satunya sebagai hipotesis. 

3. Siswa mengumpulkan informasi sebanyak-banyaaknya untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. 

4. Siswa mengolah data yang telah diperoleh. 

5. Siswa melakukan pembuktian dengan menjawab soal di LKPD 

dan mempresentasikan hasil yang telah diperoleh. 

6. Siswa menarik kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan. 

 

c. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Dalam Model 

Discovery Learning 

 Indikator keterampilan berpikir kritis dalam proses 

pembelajaran dengan model discovery learning sebagai berikut: 

1. Mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan, meliputi: 

Mencari jawaban yang jelas dari setiap pertanyaan.  

2. Mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan suatu masalah, meliputi: berusaha mengetahui 

informasi dengan tepat, memakai sumber yang memiliki 
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kredibilitas dan menyebutkannya, memahami tujuan yang asli 

dan mendasar. 

3. Mampu memilih argumen yang logis, relevan dan akurat, 

meliputi: mencari alasan atau argument, berusaha tetap relevan 

dengan ide utama,berfikir dan bersikap secara sistematis dan 

teratur dengan memperhatikan bagian-bagian dari keseluruhan 

masalah.   

4. Mampu mendeteksi bisa berdasarkan sudut pandang yang 

berbeda, meliputi:  mencari alternatif jawaban, mengambil 

sikap ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan sesuatu, 

mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan. 

 

E. Hipotesis Tindakan 

  Berdasarkan kerangka diatas, maka penulis dapat merumuskan 

hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan penerapan model 

discovery learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

kelas IV SD IT Insan Cendekia Bangkinang Kota. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah pendidik dan siswa di kelas IV 

SD IT Insan Cendekia Bangkinang Kota, yang berjumlah 17 orang 

siswa Perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 

penerapan model Discovery Learning untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada muatan pelajaran IPA. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksankan di kelas IV SD IT Insan Cendekia 

Bangkinang Kota Kec. Bangkinang Kota, Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini direncakan akan dilaksanakan selama satu bulan dan 

waktu pengumpulan data dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 

2022. 

 

C. Rancangan Penelitian 

  Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas. Secara lebih luas 

penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai penelitian yang 

beriorentasi pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu 

atau pemecahan masalah pada sekelompok subyek yang diteliti dan 

mengamati tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk 
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kemudian diberikan tindakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan 

tindakan atau penyesuain dengan kondisi dan situasi sehingga 

diperoleh yang lebih baik
29

 

 Arikanto menyatakan bahwa secara garis besar penelitian tindakan 

kelas dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dirancang dalam 2 

siklus. Satu siklus dilaksanakan dua kali tatap muka, sehingga dua 

siklus yaitu empat kali tatap muka. Adapun daur siklus penelitian 

tindakan kelas (PTK) adalah sebagai berikut:
30

 

 

Gambar III.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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1. Perencanaan/Persiapan Tindakan 

 Dalam tahapan perencanaan atau persiapan Tindakan, 

langkah-langkah yang penulis laksankan sebagai berikut: 

a. Membuat rancangan pelaksanaan pembelajran (RPP) 

b. Membuat lembaran observasi untuk mengamati aktivitas 

pendidik dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

c. Teman sejawat sebagai observer. 

2. Pelaksanaan Tindakan  

a. Kegiatan awal 

1) Memberi salam/menyapa siswa  

2) Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran dengan memperhatikan 

kebersihan, kerapian, ketertiban dan kehadiran siswa  

3) Meminta salah seorang siswa sesuai dengan gilirannya 

untuk memimpin doa.  

4) Menyampaikan tujuan pembelajaran/indikator 

pencapaian kompetensi. 

b. Kegiatan Inti 

1) Pendidik memberikan rangsangan kepada siswa berupa 

pertanyaan yang berkaitan dengan judul materi 

pelajaran. 

2) Membimbing siswa untuk mengajukan jawaban 

sementara sebagai hipotesis. 
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3) Pendidik mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok. 

4) Pendidik membagikan LKPD kepada setiap kelompok. 

5) Pendidik memberikan arahan kegiatan yang akan 

dilakukan. 

6) Pendidik menanyakan kepada siswa apakah ada yang 

tidak mengerti mengenai arahan kegiatan. 

7) Pendidik membimbing siswa melakukan kegiatan. 

8) Pendidik membimbing siswa mmengamati dan menulis 

hasil kegiatan. 

9) Pendidik membimbing siswa dalam menganalisis data 

hasil kegiatan. 

10) Pendidik membimbing siswa untuk menarik kesimpulan 

dari hasil kegiatan. 

11) Pendidik meminta siswa untuk menampilkan hasil 

kegiatan di depan kelas secara berkelompok. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Pendidik dan siswa menyimpulkan pembelajaran 

Bersama-sama. 

2) Pendidik memberikan tugas lanjut kepada siswa berupa 

pekerjaan rumah. 

3) Pendidik menutup pembelajaran dengan membacakan 

Hamdalah dan mengucapkan salam. 

 



35 
 

 

3. Observasi  

 Secara umum pengertian observasi adalah cara 

menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan 

mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

tehadap fenomena-fenomena yang dijadikan obyek 

pengamatan
31

 

 Observasi dilakukan oleh pengamat. Tugas dari pengamat 

adalah melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Tujuannya adalah untuk mengetahui kualitas 

pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan observasi bersamaan dengan 

pelaksanaan tindakan dengan melibatkan dua orang pengamat 

yaitu teman sejawat sebagai pengamat aktivitas pendidik dan 

wali kelas IV sebagai pengamat aktivitas siswa. Pengamatan 

dilakukan untuk melihat aktivitas pendidik dan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

4. Refleksi 

 Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-

kekurangan yang terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap 

pertemuan, jika suatu siklus terdapat kekurangan yang 

menyebabkan aktivitas belajar belum meningkat maka akan 

dilakukan perbaikan, proses pembelajarannya akan dilakukan 

pada pertemuan berikutnya. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun Teknik pengumpulan data dalam penilaian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut 

dapat diamati oleh peniliti. Dalam arti bahwa data tersebut 

dihumpiun melalui pengamatan peneliti menggunakan panca 

indera
32

. 

a. Aktivitas guru selama pembelajaran dengan model discovery 

learning pada proses pembelajaran, diperoleh melalui lembar 

observasi. 

b. Aktivitas belajar siswa selama pembelajaran melalui model 

discovery learning diperoleh melalui lembar observer. 

2. Tes 

Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data 

tentang kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. 

Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan keterampilan 

berpikir kritis melalui model discovery learning setelah tindakan 

siklus I dan II. Tes yang digunakan dalam penilitian ini berbentuk 

soal esay yang berjumlah 5 soal yang berpedoman pada tujuan 

pembelajaran dan indikator dari berfikir kritis. 
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 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group, 2006), hal. 144. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen tulisan, angka dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah
33

. 

E. Teknik Analisis Data 

1) Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data 

tersebut kemudian dioalah dengan menggunakan rumus presentase, 

yaitu sebagai berikut : 

P =   F x 100% 

   N 

Keterangan: 

F   = Frekuensi aktivitas siswa/guru 

N   = Jumlah frekuensi 

P   = Angka persentase aktivitas siswa/guru 

100%   = Bilangan tetap 

Dalam menentukan kriteria penelitian tentang aktivitas guru 

dan siswa, maka dilakukan pengelompokan sebagai berikut : 

a. 81%-100% tergolong sangat baik 

b. 61%-80% tergolong baik 

                                                             
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 80. 
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c. 41%-60% tergolong cukup baik 

d. 21%-40% tergolong kurang baik 

e. 0%-20% tergolong tidak baik.
34

 

2) Keterampilan Berpikir Kritis 

  Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah analisis data statistik deskriptif kuantitatif. Statistik 

deskriptif kuantitatif adalah kegiatan statistik yang dinilai dari 

menghimpun data, menyusun, atau mengukur data, mengolah data, 

menyajikan dan menganalisis data angka guna memberikan 

gambaran suatu gejala, peristiwa atau keadaan.  

  Adapun kriteria penilaian kemampuan berpikir kritis siswa 

dilihat dari KKM yaitu 75 dengan kriteria sebagai berikut:  

  

 Keterangan: 

 Nilai   : Nilai yang diperoleh 

 Skor yang dicapai : Skor yang diperoleh dari sejumlah   

   indikator yang muncul atau nampak dalam observasi 

Skor Maksimal : Jumlah skor keseluruhan 

Apabila rata-rata nilai tes keterampilan berpikir kritis siswa 

meningkat pada setiap siklus, maka penggunaan model discovery 
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 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: ALFABETA, 

2015) h.15   
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learning dapat dikatakan meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. 

Interval Kategori Keterampilan Berpikir Kritis
35

 

NO  Interval (%) Kategori 

1.  0% - 49% Gagal 

2. 50% - 59% Rendah 

3. 60% - 69% Cukup Baik 

4. 70%- 79% Baik 

5. 80% - 100% Sangat Baik 
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 Sugiyono, Loc.Cit. hal.199 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang peneliti lakukan 

dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Discoveri Learning dapat 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV Pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan 

Cendekia Bangkinang Kota. Hal ini dapat dilihat dari setiap pertemuan, 

keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dilaksanakan model 

pembelajaran discovery learning adalah 56,98%. Pada siklus I dapat 

diperoleh persentase keterampilan berpikir kritis siswa adalah 67,27%. 

Sedangkan pada siklus II diperoleh 76,47%. Dari perbedaan diatas dapat 

diketahui bahwa dengan menggunakan model pembelajaran discovery 

learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas 

disarankan bahwa: 

1.  Penerapan model pembelajaran discovery learning ini disarankan bagi 

 permasalahan yang sama dengan peneliti peneliti seperti siswa 

 yang bermasalah pada saat menjawab pertanyaan namun tanpa 

 argumentasi, memberikan pendapat dalam proses pemecahan 

masalah,   namun tanpa argumentasi. 



83 
 

 

2.  Mengingat model pembelajaran discovery learning memiliki 

 kekurangan dapat diminimalisir dengan memberikan penghargaan 

 kepada siswa atau kelompok yang telah berusaha semaksimal 

 mungkin dan buatlah peraturan untuk mengurangi kegaduhan saat 

 proses pembelajaran.  
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Lampiran 1 

SILABUS TEMATIK KELAS IV 

Tema 8  : Daerah Tempat Tinggalku                          

Subtema 1  : Lingkungan Tempat Tinggal 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

Mapel Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

PPKN 1.3Mensyukuri 

keberagaman umat 

beragama di 

masyarakat sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa 

dalam konteks 

Bhinneka Tunggal 

Ika. 

2.3 Bersikap toleran 

dalam 

keberagaman umat 

beragama di 

masyarakat dalam 

konteks Bhinneka 

Tunggal Ika. 

3.3 Menjelaskan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

4.3 Mengemukakan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik  

1.3.1 Bersikap 

toleransi atas 

keberagaman 

umat beragama 

di masyarakat 

sebagai 

anugerahTuhan 

Yang Maha Esa 

dalam konteks 

Bhineka 

Tunggal Ika. 

1.3.2 Mendukung 

keberagaman 

umat beragama 

di masyarakat 

sebagai 

anugerah 

Tuhan Yang 

Maha Esa 

dalam konteks 

Bhineka 

Tunggal Ika. 

2.3.1 Mendukung 

bersikap 

toleran dalam 

keberagaman 

umat beragama 

di masyarakat 

 Keberaga

man umat 

beragama 

di 

masyarak

at 

 Mengamati 

keragaman 

karakteristik 

individu 

berdasarkan ciri 

fisik anggota 

keluarga. 

 Mencari tahu 

kegemaran 

anggota keluarga 

dengan 

mewawancari 

anggota 

keluarga. 

 Mengamati 

lingkungan 

tempat tinggal 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas  

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

 

Jurnal: 

• Catatan pendidik tentang 

sikap siswa saat di 

sekolah maupun 

informasi dari orang lain 

Penilaian Diri: 

• Siswa mengisi daftar cek 

tentang sikap siswa saat 

di rumah, dan di sekolah 

24 JP  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Internet  

 Lingkungan 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

individu dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

dalam konteks  

Bhinneka 

Tunggal Ika. 

2.3.1 Menunjukkan 

sikap toleran 

dalam 

keberagaman 

umat beragama 

di masyarakat 

dalam konteks  

Bhinneka 

Tunggal Ika. 

3.3.1 Menunjukkan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

3.3.2 Menerangkan  

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

• Memahami gaya dan 

gerak 

• Mengetahui tempo pada 

lagu 

• Mengetahui jenis teks 

fiksi 

• Mengetahui gaya dan 

kecepatan gerak 

• Mengetahui jenis mata 

pencaharian penduduk 

berdasarkan tempat 

tinggal 

• Memahami keragaman 

karakteristik individu di 

lingkungan keluarga 

• Mengetahui kegiatan 

ekonomi 

• Memahami tokoh utama 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

4.3.1 menyebutkan  

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.3.1 Mencontohkan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

dan tokoh tambahan 

• Memahami keragaman 

karakteristik individu 

berdasarkan ciri fisik 

•Mengetahui tokoh-tokoh 

pada teks cerita fiksi 

 

Keterampilan  

 Praktik/Kinerja  

• Menuliskan hasil 

percobaan untuk 

mengetahui pengaruh 

gaya terhadap arah gerak 

benda. 

• Menyanyikan lagu 

dengan tempo. 

• Menuliskan hasil 

percobaan untuk 

mengetahui pengaruh 

gaya terhadap kecepatan 

gerak benda. 

• Membacakan tentang 

Bahasa 

Indonesi

a 

3.9 Mencermati tokoh-

tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi. 

4.9 Menyampaikan 

hasil identifikasi 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, 

tulis, dan visual 

3.9.1Mengidentifikasi 

dan memahami 

tokoh-tokoh 

yang terdapat 

pada teks fiksi 

dengan tepat. 

3.9.2 Menjelaskan 

tokoh-tokoh 

yang terdapat 

pada teks fiksi 

 Tokoh-

tokoh 

yang 

terdapat 

pada teks 

fiksi. 

 Membaca teks 

cerita fiksi 

 Mengidentifikasi

kan tokoh-tokoh 

pada teks cerita 

fiksi 

 Mengidentifikasi

kan tokoh utama 

dan tokoh 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dengan tepat. 

4.9.1 Mengidentifikasi, 

menyajikan dan 

menunjukan 

tokoh-tokoh 

yang terdapat 

pada teks fiksi 

secara lisan, 

tulis, dan visual 

dengan tepat. 

4.9.2 Menceritakan 

tokoh-tokoh 

yang terdapat 

pada teks fiksi 

secara lisan, 

tulis, dan visual 

dengan tepat. 

tambahan 

 Membaca 

tentang keadaan 

dan mata 

pencaharian 

penduduk pada 

suatu daerah. 

 Mengidentifikasi 

berbagai jenis 

cerita fiksi 

keadaan dan mata 

pencaharian penduduk 

pada suatu daerah. 

• Menuliskan keragaman 

karakteristik individu 

berdasarkan ciri fisik 

anggota keluarga. 

• Mendiskusikan 

perbedaan mata 

pencaharian penduduk 

sesuai lingkungan 

tempat tinggal 

•Mengomunikasikan 

tokoh-tokoh pada teks 

cerita fiksi. 

• Membacakan tentang 

lingkungan tempat 

tinggal untuk 

mengetahui kegiatan 

ekonomi 

•Mengomunikasikan 

kegemaran anggota 

keluarga 

•Mengidentifikasikan 

IPA 3.4Menghubungkan 

gaya dengan gerak 

pada peristiwa di 

lingkungan sekitar. 

4.4 Menyajikan hasil 

percobaan tentang 

hubungan antara 

gaya dan gerak. 

3.4.1 Mengetahui gaya 

dengan gerak 

pada peristiwa 

di lingkungan 

sekitar  dengan 

tepat. 

3.4.2 Menjelaskan 

gaya dengan 

gerak pada 

 Gaya 

dengan 

gerak 

pada 

peristiwa. 

 Melakukan 

percobaan untuk 

mengetahui 

pengaruh gaya 

terhadap arah 

gerak benda. 

 Melakukan 

percobaan untuk 

mengetahui 

pengaruh gaya 
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Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

peristiwa di 

lingkungan 

sekitar  dengan 

tepat. 

4.4.1Mengidentifikasi 

hubungan 

antara gaya dan 

gerak dengan 

benar. 

4.4.2Mempresentasika

n hasil 

percobaan 

tentang 

hubungan 

antara gaya dan 

gerak dengan 

benar. 

terhadap 

kecepatan gerak 

benda 

tempo pada lagu 

•Mengomunikasikan tokoh 

utama dan tokoh 

tambahan 

•Mengidentifikasikan 

tokoh-tokoh pada teks 

cerita fiksi 

 

 

 

IPS 3.2 Mengidentifikasi 

kegiatan ekonomi 

dan hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan 

serta kehidupan 

sosial dan budaya 

di lingkungan 

sekitar sampai 

3.2.1 Memahami 

kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan serta 

kehidupan 

sosial dan 

 Kegiatan 

ekonomi 

dan 

hubungan

nya 

dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan 

serta 

 Berdiskusi 

perbedaan mata 

pencaharian 

penduduk sesuai 

lingkungan 

tempat tinggal 

 Membaca 

tentang 

lingkungan 

tempat tinggal 
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Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

provinsi. 

3.3 Mengidentifikasi 

kegiatan ekonomi 

dan hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan 

serta kehidupan 

sosial dan budaya 

di lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi. 

4.2 Menyajikan hasil 

identifikasi 

kegiatan ekonomi  

dan hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan, 

serta kehidupan 

sosial dan budaya 

di lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi. 

4.3 Menyajikan hasil 

identifikasi 

kegiatan ekonomi  

dan hubungannya 

dengan berbagai 

budaya di 

lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi 

dengan benar. 

3.2.2 Menjelaskan 

kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi 

dengan benar.  

3.3.1 Memahami 

kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan serta 

kehidupa

n sosial 

dan 

budaya 

untuk 

mengetahui 

kegiatan 

ekonomi 
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Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

bidang pekerjaan, 

serta kehidupan 

sosial dan budaya 

di lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi 

dengan benar. 

3.3.2 Menjelaskan 

kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi 

dengan benar.  

4.2.1 Mengumpulkan 

contoh kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai 
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Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

bidang 

pekerjaan, serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi 

dengan benar. 

4.2.2Mempresentasika

n hasil 

identifikasi 

contoh kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan, serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi 

dengan benar. 

4.3.1  Mengumpulkan 

contoh kegiatan 
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Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 
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Penilaian 
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Waktu 

Sumber 

Belajar 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan, serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi 

dengan benar. 

4.3.2Mempresentasika

n hasil 

identifikasi 

contoh kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan, serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dengan benar. 

Seni 

Budaya 

dan 

Prakarya 

3.2 Mengetahui tanda 

tempo dan tinggi 

rendah nada. 

4.2 Menyanyikan lagu 

dengan 

memperhatikan 

tempo dan tinggi 

rendah nada. 

3.2.1Mengidentifikasi 

dan memahami 

tanda tempo dan 

tinggi rendah 

nada pada suatu 

lagu dengan 

benar. 

3.2.2 Menjelaskan 

tanda tempo dan 

tinggi rendah 

nada pada suatu 

lagu dengan 

benar. 

4.2.1Mengidentifikasi 

dan 

menyesuaikan 

tinggi rendah 

nada pada teks 

lagu daerah 

dengan tepat. 

4.2.2 Menyanyikan 

lagu dengan 

memperhatikan 

tempo dan tinggi 

rendah nada 

dengan tepat. 

 Tanda 

tempo 

dan tinggi 

rendah 

nada. 

 Menyanyikan 

lagu dengan 

tempo 

 Mengidentifikasi

kan tempo pada 

lagu 
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Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

MUHAMMAD ABDULLAH, SE 

 

…………………,    ............... 

Guru Kelas 4   

 

 

 

NETI AMALIA, S.Pd 
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SILABUS TEMATIK KELAS IV 

Tema 9  : Kayanya Negeriku                 

Subtema 2  : Pemanfaatan Kekayaan di Indonesia 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

Mapel Kompetensi Dasar Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

PPKN 1.2 Menghargai 

kewajiban dan 

hak warga 

masyarakat 

dalam kehidupan 

sehari-hari dalam 

menjalankan 

agama. 

2.2 Menunjukkan 

sikap disiplin 

dalam memenuhi 

1.2.1 Mematuhi kewajiban 

dan hak warga 

masyarakat dalam 

kehidupan sehari-

hari dalam 

menjalankan agama. 

1.2.2 Menjalankan 

kewajiban dan hak 

warga masyarakat 

dalam kehidupan 

sehari-hari dalam 

•  kewajiban dan 

hak warga 

masyarakat 

•  Sikap disiplin 

dalam 

memenuhi 

kewajiban dan 

hak  sebagai 

warga 

masyarakat 

• Berdiskusi 

mengidentifikasi 

hak dan kewajiban 

terhadap 

lingkungan. 

•Mengidentifikasi 

perilaku-perilaku 

yang menunjukkan 

pelaksanaan hak 

dan kewajiban 

terhadap sumber 

daya alam  dalam 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong Royong 

 Integritas  

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

•Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

24 JP  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Lingkungan 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

kewajiban dan 

hak  sebagai 

warga 

masyarakat 

sebagai wujud 

cinta tanah air. 

3.2 Mengidentifikasi 

pelaksanaan 

kewajiban dan 

hak sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam kehidupan 

sehari-hari.  

4.2 Menyajikan hasil 

identifikasi 

pelaksanaan 

kewajiban dan 

hak sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

menjalankan agama. 

2.2.1 Mematuhi sikap 

disiplin dalam 

memenuhi kewajiban 

dan hak terhadap 

lingkungan dengan 

penuh kepedulian. 

2.2.2 Menjalankan sikap 

disiplin dalam 

memenuhi kewajiban 

dan hak terhadap 

lingkungan dengan 

penuh kepedulian. 

3.2.1 Menyebutkan dan 

memahami 

kewajiban dan hak 

sebagai warga 

masyarakat terhadap 

lingkungan dalam 

kehidupan sehari-

hari dengan benar. 

3.2.2 Menjelaskan 

kewajiban dan hak 

sebagai warga 

kehidupan sehari-

hari. 

• Menemukan contoh 

perilaku yang 

menunjukkan 

pelaksanaan hak 

dan kewajiban 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

terhadap sumber 

daya alam. 

•Mengidentifikasi 

perilaku-perilaku 

yang menunjukkan 

pelaksanaan hak 

dan kewajiban 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

• Menemukan contoh 

perilaku yang 

menunjukkan 

pelaksanaan hak 

dan kewajiban 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

• Percaya 

diri 

• Kerja 

Sama 

 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

siswa 

saat di 

sekolah 

maupun 

informasi 

dari 

orang 

lain 

Penilaian 

Diri: 

• Siswa 

mengisi 



100 
 

 

Mapel Kompetensi Dasar Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

masyarakat terhadap 

lingkungan dalam 

kehidupan sehari-

hari dengan benar. 

4.2.1 Melakukan identifikasi 

pelaksanaan 

kewajiban dan hak 

sebagai warga 

masyarakat terhadap 

lingkungan dalam 

kehidupan sehari-

hari dengan benar. 

4.2.2Mempresetasikan hasil 

identifikasi 

pelaksanaan 

kewajiban dan hak 

sebagai warga 

masyarakat terhadap 

lingkungan dalam 

kehidupan sehari-

hari dengan benar. 

daftar 

cek 

tentang 

sikap 

siswa 

saat di 

rumah, 

dan di 

sekolah 

 

Pengetahu

an  

Tes tertulis 

• 

Memaha

mi 

pemanfa

atan 

sumber 

daya 

alam, 

mengeta

hui 

manfaat 

Bahasa 

Indonesia 

3.3 Menggali 

informasi dari 

seorang tokoh 

melalui 

3.3.1 Mencatat informasi 

dari seorang tokoh 

melalui wawancara 

menggunakan daftar 

• wawancara 

menggunakan 

daftar pertanyaan 

• Melakukan 

wawancara tentang 

sumber daya alam.  
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

wawancara 

menggunakan 

daftar 

pertanyaan. 

4.3 Melaporkan hasil 

wawancara 

menggunakan 

kosakata baku 

dan kalimat 

efektif dalam 

bentuk teks tulis. 

pertanyaan dengan 

benar. 

3.3.2 Menguraikan informasi 

dari seorang tokoh 

melalui wawancara 

menggunakan daftar 

pertanyaan dengan 

benar. 

4.3.1 Melaporkan hasil 

wawancara 

menggunakan 

kosakata baku dan 

kalimat efektif dalam 

bentuk teks tulis 

dengan tepat. 

4.3.2Mempresentasikan 

hasil wawancara 

menggunakan 

kosakata baku dan 

kalimat efektif dalam 

bentuk teks tulis 

dengan tepat. 

• wawancara 

menggunakan 

kosakata baku dan 

kalimat efektif 

• Membuat peta 

pikiran. 

• Melakukan 

wawancara. 

• Membaca. 

• Wawancara. 

makhluk 

hidup,me

ngetahui 

jenis dan 

persebara

n sumber 

daya 

alam di 

Indonesi

a. 

• 

Memaha

mi 

tentang 

hak dan 

kewajiba

n 

terhadap 

lingkung

an. 

• 

Memaha

mi 

manfaat 

makhluk 
IPA 3.2 Membandingkan 

siklus hidup 

3.2.1Mengidentifikasi 

sumber energi, 

• perubahan bentuk 

energi, dan 

• Berdiskusi tentang 

pemanfaatan 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

beberapa jenis 

makhluk hidup 

serta mengaitkan 

dengan upaya 

pelestariannya. 

3.5 Mengidentifikasi 

berbagai sumber 

energi, 

perubahan 

bentuk energi, 

dan sumber 

energi alternatif 

(angin, air, 

matahari, panas 

bumi, bahan 

bakar organik, 

dan nuklir) 

dalam kehidupan 

sehari-hari  

4.2 Membuat skema 

siklus hidup 

beberapa jenis 

mahluk hidup 

yang ada di 

lingkungan 

sekitarnya dan 

perubahan bentuk 

energi, dan sumber 

energi alternatif 

(angin, air, matahari, 

panas bumi, bahan 

bakar organik, dan 

nuklir) dalam 

kehidupan sehari-

hari dengan benar. 

3.2.2 Menjelaskan sumber 

energi, perubahan 

bentuk energi, dan 

sumber energi 

alternatif (angin, air, 

matahari, panas 

bumi, bahan bakar 

organik, dan nuklir) 

dalam kehidupan 

sehari-hari dengan 

benar. 

3.5.1 Mengetahui sumber 

energi, perubahan 

bentuk energi, dan 

sumber energi 

alternatif (angin, air, 

matahari, panas 

sumber energi 

alternatif 

• siklus hidup 

beberapa jenis 

makhluk hidup 

sumber daya alam 

di Indonesia. 

• Membaca bacaan 

tentang sumber 

daya alam. 

• Mengamati gambar. 

hidup. 

• 

Menunju

kkan 

pelaksan

aan hak 

dan 

kewajiba

n dalam 

kehidupa

n sehari-

hari 

terhadap 

sumber 

daya 

alam. 

• 

Memaha

mi arti 

lirik 

sebuah 

lagu.  

• 

Memaha

mi 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

slogan upaya 

pelestariannya. 

4.5 Menyajikan 

laporan hasil 

pengamatan dan 

penelusuran 

informasi tentang 

berbagai 

perubahan 

bentuk energi  

 

bumi, bahan bakar 

organik, dan nuklir) 

dalam kehidupan 

sehari-hari dengan 

benar. 

3.5.2 Menjelaskan sumber 

energi, perubahan 

bentuk energi, dan 

sumber energi 

alternatif (angin, air, 

matahari, panas 

bumi, bahan bakar 

organik, dan nuklir) 

dalam kehidupan 

sehari-hari dengan 

benar. 

4.2.1 Melakukan 

pengamatan dan 

penelusuran 

informasi tentang 

berbagai perubahan 

bentuk energi dengan 

tepat. 

4.2.2Mempresentasikan 

hasil pengamatan 

pemanfa

atan 

sumber 

daya 

alam. 

 

Keterampil

an  

 

Praktik/Ki

nerja 

• 

Melakuk

an 

wawanca

ra 

tentang 

sumber 

daya 

alam.  

• Membuat 

peta 

pikiran 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

danpenelusuran 

informasi tentang 

berbagai perubahan 

bentuk energi dengan 

tepat. 

4.5.1 Melakukan 

pengamatan 

danpenelusuran 

informasi tentang 

berbagai perubahan 

bentuk energi dengan 

tepat. 

4.5.2Mempresentasikan 

hasil pengamatandan 

penelusuran 

informasi 

tentangberbagai 

perubahan bentuk 

energi dengan tepat. 

tentang 

energi, 

dan 

sumber 

energi 

alternatif 

(angin, 

air, 

matahari, 

panas 

bumi, 

bahan 

bakar 

organik, 

dan 

nuklir) 

dalam 

kehidupa

n sehari-

hari   

• 

Menyany

ikan lagu 

berjudul 

Tanah 

IPS 3.1 Mengidentifikasi 

karakteristik 

ruang dan 

pemanfaatan 

sumber daya 

alam untuk 

3.1.1 Memahami 

karakteristik ruang 

dan pemanfaatan 

sumber daya alam 

untuk kesejahteraan 

masyarakat dari 

•pemanfaatan 

sumber daya alam 

• Mengamati gambar 

manfaat makhluk 

hidup.  

• Mengamati gambar 

peta tentang jenis 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

kesejahteraan 

masyarakat dari 

tingkat 

kota/kabupaten 

sampai tingkat 

provinsi.  

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi 

karakteristik 

ruang dan 

pemanfaatan 

sumber daya 

alam untuk 

kesejahteraan 

masyarakat dari 

tingkat 

kota/kabupaten 

sampai tingkat 

provinsi. 

tingkat 

kota/kabupaten 

sampai tingkat 

provinsi dengan 

benar. 

3.1.2 Menjelaskan 

karakteristik ruang 

dan pemanfaatan 

sumber daya alam 

untuk kesejahteraan 

masyarakat dari 

tingkat 

kota/kabupaten 

sampai tingkat 

provinsi dengan 

benar. 

4.1.1 Melakukan identifikasi 

karakteristik ruang 

dan pemanfaatan 

sumber daya alam 

untuk kesejahteraan 

masyarakat dengan 

tepat. 

4.1.2Mempresentasikan 

hasil identifikasi 

dan persebaran 

sumber daya alam 

di Indonesia. 

• Membaca bacaan 

tentang 

pemanfaatan. 

Air 

• 

Berdisku

si tentang 

hak dan 

kewajiba

n 

terhadap 

lingkung

an. 

• 

Wawanc

ara 

tentang 

perilaku-

perilaku 

yang 

menunju

kkan 

pelaksan

aan hak 

dan 

kewajiba

n dalam 

kehidupa
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

karakteristik ruang 

dan pemanfaatan 

sumber daya alam 

untuk kesejahteraan 

masyarakat dengan 

tepat. 

n sehari-

hari 

terhadap 

sumber 

daya 

alam. 

Seni 

Budaya 

dan 

Prakarya 

3.2 Mengetahui tanda 

tempo dan tinggi 

rendah nada  

4.2 Menyanyikan lagu 

dengan 

memperhatikan 

tempo dan tinggi 

rendah nada. 

 

3.2.1 Mengetahui tanda 

tempo dan tinggi 

rendah nada dalam 

lagu dengan tepat. 

3.2.2 Menjelaskan tanda 

tempo dan tinggi 

rendah nada dalam 

lagu dengan tepat. 

4.2.1 Menyesuaikan lagu 

dengan tempo dan 

tinggi rendah nada 

dengan tepat. 

4.2.2 Menyanyikan lagu 

“Tanah Air” dengan 

memperhatikan 

tempo dan tinggi 

rendah nada dengan 

tepat. 

• tempo dan tinggi 

rendah nada 

 

• Menyanyikan lagu 

berjudul Tanah Air. 

• Menyanyikan lagu 

dengan 

memerhatikan 

ketepatan nada dan 

tempo. 
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Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

MUHAMMAD ABDULLAH, SE 

 

…………………,    ............... 

Guru Kelas 4   

 

 

 

NETI AMALIA, S,Pd 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Muatan Pelajaran : IPA (Tematik Tema 8 Subtema 1) 

Kelas/Semester : IV/II 

Alokasi Waktu : 1x35 Menit (1 x pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya; 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga; 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa igin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dij, dalam karya yang dijumpainya di rumah dan di sekolah;  

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.4. Menghubungkan gaya dengan 
gerak pada peristiwa di lingkungan 
sekitar. 

3.4.1. Mengetahui pengertian gaya 

dengan gerak pada peristiwa di 

lingkingan sekitar. 

 

3.4.2. Menjelaskan perbedaan gaya 
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dengan gerak pada peristiwa di 

lingkungan sekitar. 

4.4. Menyajikan hasil percobaan 

tentang hubungan antara gaya dan 

gerak. 

4.4.1. Melakukan percobaan tentang 

perbedaan gaya dan gerak 

 

4.4.2. Mempresentasikan hasil 

percobaan tentang perbedaan antara 

gaya dan gerak. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan mengamati gambar menarik dan mendorong ayunan, 

siswa dapat mengetahui pengertian gaya dan gerak dengan benar. 

2. Dengan berdiskusi tentang perbedaan gaya dan gerak, siswa dapat 

menjelaskan perbedaan gaya dan gerak. 

3. Dengan melakukan percobaan, siswa dapat membuktikan perbedaan gaya 

dan gerak. 

4. Siswa dapat mempresentasikan hasil percobaan.  

D.  MATERI PEMBELAJARAN 

1. Menjelaskan pengertian gaya dan gerak. 

2. Menyebutkan perbedaan antara gaya dan gerak. 

3. Melakukan percobaan yang membuktikan perbedaan antara gaya dan 

gerak. 

4. Mempresentasikan hasil dan kesimpulan dari percobaan. 

E. PENDEKATAN DAN METODE 

Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab dan Diskusi 

Strategi Pembelajaran : Discovery Learning 
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Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

Media : Teks bacaan, LKPD 

Alat dan Bahan : Pintu di kelas, kursi. 

Sumber Belajar : Buku Guru dan Siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013  

   Edisi Revisi Jakarta:Kementrian dan Kebudayaan, 2017.  

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stimulation 

(stimulasi / 

pemberian 

rangsangan)  

1. Guru memasuki kelas dan 

mengucapkan salam. 

2. Membuka pelajaran dengan 

salam dan do’a bersama 

dipimpin oleh salah seorang 

siswa 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

4. Guru menanyakan kabar siswa 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

6. Memberikan apersepsi dengan 

mengajukan beberapa 

pertanyaan: 

 Apakah kalian pernah 
bermain ayunan? 

 Apa yang terjadi pada 
ayunan tersebut? 

 Mengapa ayunan tersebut 
bisa bergerak? 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk membaca teks bacaan 

pada buku. 

5 menit 
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Kegiatan Inti 

 

Problem 

statement 

(pernyataan 

/identifikasi 

masalah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data 

collection 

(pengumpulan 

data) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Memberikan sejumlah 

pertanyaan kepada siswa:  

“Anak-anak pernahkah kalian 

bermain bola? 

“kemudian apakah kalian pernah 

bermain plastisin?” 

2. Memberikan sejumlah 

pertanyaan lanjutan dari 

pertanyaan yang telah diajukan 

tadi. 

 Mengapa bola tersebut bisa 

bergerak? 

 Kemudian apabila bola 
tersebut ditendang dengan 

keras, bagaimana Gerakan 

bola tersebut? 

 Lalu pernahkah kalian 
membuat benda dari 

plastisin? Mengapa plastisin 

itu berubah bentuk? 

3. Membimbing siswa untuk 

mengajukan jawaban sementara. 

4. Melibatkan siswa secara aktif 

dalam setiap pembelajaran 

5. Membagi siswa secara 

berkelompok. 

6. Mengarahkan siswa untuk duduk 

berkelompok sesuai dengan 

pembagian. 

7. Membagikan LKPD kepada 

setiap kelompok. 

8. Membimbing siswa untuk 

mempersiapkan alat dan bahan 

yang diperlukan dalm kegian 

percobaan. 

9. Memberikan arahan tentang 

kegian percobaan yang akan 

dilakukan. 

10. Menanyakan kepada siswa 

apakah ada yang tidak 

dimengerti. 

11. Mempersilahkan siswa untuk 

memulai percobaan. 

12. Membimbing siswa dalam 

melakukan percobaan. 

25 menit 
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Data 

processing 

(pengolahan 

data) 

 

 

 

 

Verifiction 

(pembuktian) 

 

 

 

 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

13. Membimbing siswa dalam 

mengamati dan mencatat hasil 

percobaan. 

14. Mempersilahkan siswa untuk 

menjawab pertanyaan pada 

lembar LKPD 

15. Mempersilahkan siswa untuk 

menyajikan/mempresentasikan 

hasil percobaan di depan kelas. 

16. Membimbing siswa untuk 

menarik kesimpulan berdasarkan 

data yang diperoleh dari hasil 

percobaan. 

Penutup 17. Guru bersama siswa melakukan 

refleksi atas pelajaran yang telah 

berlangsung. 

18. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

19. Kelas ditutup dengan doa dan 

salam bersama dipimpin oleh 

salah seorang siswa. 

5 menit 

 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan : Soal 

b. Sikap   : Observasi 

 

2. Instrument Penilaian 

a. Penilaian Pengetahuan 
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No Soal Kunci Jawaban 

1 Apa yang dimaksud dengan 

gaya? 

Gaya merupakan kekuatan yang 

menyebabkan suatu benda yang 

dikenai gaya menjadi bergerak, 

berubah bentuk, ataupun 

berubah kedudukannya. 

2 Sebutkan kegiatan yang ada 

disekitarmu yang dipengaruhi 

oleh gaya! 

Teman sebangku yang 

mendorong kursi, abang kelas 

yang bermain bola di lapangan, 

dan lain sebagainya. 

 

b. Penilaian Sikap Observasi 

No 
 Nama Peserta 

Didik 

Tanggung Jawab  

 SB B C K 
 

1           
 

2           
 

3           
 

4           
 

5           
 

SB = Sangat Baik  B = Baik C = Cukup K = Kurang 

c. Rubrik Penilaian Sikap 

Aspek Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

Tanggung 

jawab 

Memenuhi kriteria: 

1. Menyelesaikan 

tugas tepat 

waktu 

2. Mengerjakan 

tugas sesuai 

petunjuk 

3. Mengerjakan 

semua lembar 

kegiatan 

Terpenuhi 

2 kriteria 

Terpenuhi 

1 kriteria 

Tidak 

terpenuhi 

semua 

kriteria 
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d. Unjuk kerja 

Rubrik melakukan 

percobaan perbedaan 

gaya dan gerak. 

Unjuk kerja dan hasil Rubrik penilaian pada 

instrument penilaian. 

 

Mengetahui ,      Peneliti 

         Wali kelas IV 

 

 

Neti Amalia, S.Pd      Nada Amelia 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Muhammad Abdullah, SE 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Muatan Pelajaran : IPA (Tematik Tema 8 Subtema 1) 

Kelas/Semester : IV/II 

Alokasi Waktu : 1x35 Menit (1 x pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya; 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga; 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa igin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dij, dalam karya yang dijumpainya di rumah dan di sekolah;  

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat beriman 

dan berakhlak mulia.  

B. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.4. Menghubungkan gaya dengan 
gerak pada peristiwa di lingkungan 
sekitar. 

3.4.1. Menjelaskan pengaruh gaya otot 

terhadap gerak benda dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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4.4. Menyajikan hasil percobaan 

tentang hubungan antara gaya dan 

gerak. 

4.4.1. Membuktikan pengaruh gaya 

otot terhadap gerak benda. 

 

4.4.2. Menuliskan hasil percobaan 

tentang penngaruh gaya otot terhadap 

gerak benda. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan mengamati gambar, siswa dapat menganalis pengaruh 

gaya otot terhadap gerak benda. 

2. Melalui percobaan, siswa mampu membuktikan pengaruh gaya otot 

terhadapa gerak benda. 

3. Dengan melakukan pengamatan, siswa mampu menuliskan hasil 

percobaan yang telah dilakukan 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Pengaruh gaya terhadap gerak benda. 

E. PENDEKATAN DAN METODE 

Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab dan Diskusi dan Percobaan 

Strategi Pembelajaran : Discovery Learning 

Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

Media : Teks bacaan, LKPD 

Alat dan Bahan : Meja di kelas. 

Sumber Belajar : Buku Guru dan Siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013  

   Edisi Revisi Jakarta:Kementrian dan Kebudayaan, 2017.  
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stimulation 

(stimulasi / 

pemberian 

rangsangan)  

1. Guru memasuki kelas dan 

mengucapkan salam. 

2. Membuka pelajaran dengan 

salam dan do’a bersama 

dipimpin oleh salah seorang 

siswa 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

4. Guru menanyakan kabar siswa 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

6. Memberikan apersepsi dengan 

mengajukan beberapa 

pertanyaan: 

 Apakah kalian pernah 
bermain sepeda? 

 Apa yang terjadi pada 
sepeda tersebut? 

 Mengapa sepeda tersebut 

bisa bergerak? 

 Guru mengarahkan siswa 
untuk membaca teks bacaan 

pada buku. 

5 menit 

Kegiatan Inti 

 

Problem 

statement 

(pernyataan 

/identifikasi 

masalah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Memberikan sejumlah 

pertanyaan kepada siswa:  

“Anak-anak pernahkah kalian 

bermain kkelereng? 

“dimanakah kalian bermain 

kelereng” 

2. Membimbing siswa untuk 

membuat rumusan masalah 

berdasarkan kegiatan bermain 

kelereng yang pernah dilakukan 

siswa. 

 Mengapa kelereng tersebut 

bergerak? 

 Kemudian apabila kelereng 
tersebut didorong ke 

dinding apa yang akan 

terjadi? 

 Mengapa ketika kelereng 

25 menit 
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Data 

collection 

(pengumpulan 

data) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data 

processing 

(pengolahan 

data) 

 

 

 

 

Verifiction 

(pembuktian) 

 

 

 

 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

dipukul dengan pali, 

kelereng tersebut pecah? 

3. Membimbing siswa untuk 

mengajukan jawaban sementara. 

4. Melibatkan siswa secara aktif 

dalam setiap pembelajaran 

5. Membagi siswa secara 

berkelompok. 

6. Mengarahkan siswa untuk duduk 

berkelompok sesuai dengan 

pembagian. 

7. Membagikan LKPD kepada 

setiap kelompok. 

8. Membimbing siswa untuk 

mempersiapkan alat dan bahan 

yang diperlukan dalam kegian 

percobaan. 

9. Memberikan arahan tentang 

kegian percobaan yang akan 

dilakukan. 

10. Menanyakan kepada siswa 

apakah ada yang tidak 

dimengerti. 

11. Mempersilahkan siswa untuk 

memulai percobaan. 

12. Membimbing siswa dalam 

melakukan percobaan. 

13. Membimbing siswa dalam 

mengamati dan mencatat hasil 

percobaan. 

14. Mempersilahkan siswa untuk 

menjawab pertanyaan pada 

lembar LKPD 

15. Mempersilahkan siswa untuk 

menyajikan/mempresentasikan 

hasil percobaan di depan kelas. 

16. Membimbing siswa untuk 

menarik kesimpulan berdasarkan 

data yang diperoleh dari hasil 

percobaan. 
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Penutup 1. Guru bersama siswa melakukan 

refleksi atas pelajaran yang telah 

berlangsung. 

2. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

3. Kelas ditutup dengan doa dan 

salam bersama dipimpin oleh 

salah seorang siswa. 

5 menit 

 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan : Soal 

b. Sikap   : Observasi 

2. Instrument Penilaian 

a. Penilaian Pengetahuan 

No Soal Kunci Jawaban 

1 Apa yang terjadi ketika benda 

dipengaruhi oleh gaya otot? 

Ketika benda dipengaruhi oleh 

gaya otot, benda bisa berubah 

tempat dan berubah bentuk. 

2 Sebutkan kegiatan yang ada 

disekitarmu yang dipengaruhi 

oleh gaya otot! 

Guru yang menghapus papan 

tulis, teman yang membuka 

pintu kelas dan lain sebagainya. 

 

b. Penilaian Sikap Observasi 

No 
 Nama Peserta 

Didik 

Tanggung Jawab  

 SB B C K 
 

1           
 

2           
 

3           
 

4           
 

5           
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SB = Sangat Baik  B = Baik C = Cukup K = Kurang 

c. Rubrik Penilaian Sikap 

Aspek Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

Tanggung 

jawab 

Memenuhi kriteria: 

1. Menyelesaikan 

tugas tepat 

waktu 

2. Mengerjakan 

tugas sesuai 

petunjuk 

3. Mengerjakan 

semua lembar 

kegiatan 

Terpenuhi 

2 kriteria 

Terpenuhi 

1 kriteria 

Tidak 

terpenuhi 

semua 

kriteria 

 

d. Unjuk kerja 

Rubrik melakukan 

percobaan pengaruh 

gaya otot terhadap 

gerak benda. 

Unjuk kerja dan hasil Rubrik penilaian pada 

instrument penilaian. 

 

Mengetahui ,      Peneliti 

         Wali kelas IV 

 

 

Neti Amalia, S.Pd      Nada Amelia 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Muhammad Abdullah, SE 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Muatan Pelajaran : IPA (Tematik Tema 9 Subtema 2) 

Kelas/Semester : IV/II 

Alokasi Waktu : 1x35 Menit (1 x pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya; 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga; 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa igin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dij, dalam karya yang dijumpainya di rumah dan di sekolah;  

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat beriman 

dan berakhlak mulia.  

B.  KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5. Mengidentifikasi berbagai sumber 
energi, perubahan bentuk energi, dan 
sumber energi altenatif (angin, air, 
matahari, panas bumi, bahkan bahan 
bakar organic, dan nuklir) dalam 
kehidupan sehari-hari. 

3.5.1. Menjelaskan pemanfaatan dan 

perubahan bentuk energi. 
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4.5. Menyajikan hasil laporan hasil 

pengamatan dan penelusuran 

informasi tentang berbbagai 

perubahan bentuk energi. 

4.5.1. Melakukan pengamatan 

terhadap pemanfaatan dan perubahan 

bentuk energi. 

 

4.5.2. Menuliskan hasil pengamatan 

tentang pemanfaatan dan perubahan 

bentuk energi. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui gambar dan teks bacaan, siswa mampu menjelaskan pemanfaatan 

dan perubahan bentuk-bentuk energi. 

2. Dengan berdiskusi, siswa mampu memahami pemanfaatan dan perubahan 

bentuk yang terjadi di kehidupan sehari-hari. 

3. Dengan melakukan pengamatan, siswa mampu menuliskan hasil tentang 

pemanfaatan dan perubahan bentuk energi. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Pemanfaatan dan perubahan bentuk energi. 

E. PENDEKATAN DAN METODE 

Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab dan Diskusi 

Strategi Pembelajaran : Discovery Learning 

Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

Media : Teks bacaan, LKPD 

Alat dan Bahan : Gambar, pensil. 

Sumber Belajar : Buku Guru dan Siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013  

   Edisi Revisi Jakarta:Kementrian dan Kebudayaan, 2017.  
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stimulation 

(stimulasi / 

pemberian 

rangsangan)  

1. Guru memasuki kelas dan 

mengucapkan salam. 

2. Membuka pelajaran dengan 

salam dan do’a bersama 

dipimpin oleh salah seorang 

siswa 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

4. Guru menanyakan kabar siswa 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

6. Memberikan apersepsi dengan 

mengajukan beberapa 

pertanyaan: 

 Apakah kalian pernah 
melihat ibu membuat jus? 

 Apa yang digunakan ibu 
untuk membuat jus? 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk membaca teks bacaan 

pada buku. 

5 menit 

Kegiatan Inti 

 

Problem 

statement 

(pernyataan 

/identifikasi 

masalah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Memberikan sejumlah 

pertanyaan kepada siswa:  

“Anak-anak kenapa ya blender 

itu bisa bergerak? 

2. Memberikan sejumlah 

pertanyaan lanjutan dari 

pertanyaan yang telah diajukan 

tadi. 

 Apa yaa yang membuat 
blender itu bergerak? 

 Kemudian apabila blender 

tersebut tidak diberikan 

aliran listrik apakah masih 

bisa berfungsi? 

3. Membimbing siswa untuk 

mengajukan jawaban sementara. 

4. Melibatkan siswa secara aktif 

dalam setiap pembelajaran 

5. Membagi siswa secara 

berkelompok. 

6. Mengarahkan siswa untuk duduk 

berkelompok sesuai dengan 

25 menit 
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Data 

collection 

(pengumpulan 

data) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data 

processing 

(pengolahan 

data) 

 

 

 

 

Verifiction 

(pembuktian) 

 

 

 

 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

pembagian. 

7. Membagikan LKPD kepada 

setiap kelompok. 

8. Membimbing siswa untuk 

mempersiapkan alat dan bahan 

yang diperlukan dalm kegiatan 

diskusi. 

9. Memberikan arahan tentang 

kegian yang akan dilakukan. 

10. Menanyakan kepada siswa 

apakah ada yang tidak 

dimengerti. 

11. Mempersilahkan siswa untuk 

memulai percobaan. 

12. Membimbing siswa dalam 

melakukan percobaan. 

13. Membimbing siswa dalam 

mengamati dan mencatat hasil 

percobaan. 

14. Mempersilahkan siswa untuk 

menjawab pertanyaan pada 

lembar LKPD 

15. Mempersilahkan siswa untuk 

menyajikan/mempresentasikan 

hasil percobaan di depan kelas. 

16. Membimbing siswa untuk 

menarik kesimpulan berdasarkan 

data yang diperoleh dari hasil 

percobaan. 
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Penutup 1. Guru bersama siswa melakukan 

refleksi atas pelajaran yang telah 

berlangsung. 

2. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

3. Kelas ditutup dengan doa dan 

salam bersama dipimpin oleh 

salah seorang siswa. 

5 menit 

 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan : Soal 

b. Sikap   : Observasi 

2. Instrument Penilaian 

a. Penilaian Pengetahuan 

No Soal Kunci Jawaban 

1 Apa manfaat energi listrik 

bagi kehidupan sehari-hari? 

Energi listrik bermanfaat bagi 

kehidupan manusia dalam 

menjalankan aktifitas sehari-

hari, contohnya memasak nasi, 

membuat jus, menghidupkan 

lampu dan lain sebagainya. 

2 Sebutkan manfaat dari energi 

matahari! 

Mengeringkan baju, membuat 

garam. 
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b. Penilaian Sikap Observasi 

No 
 Nama Peserta 

Didik 

Tanggung Jawab  

 SB B C K 
 

1           
 

2           
 

3           
 

4           
 

5           
 

SB = Sangat Baik  B = Baik C = Cukup K = Kurang 

c. Rubrik Penilaian Sikap 

Aspek Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

Tanggung 

jawab 

Memenuhi kriteria: 

1. Menyelesaikan 

tugas tepat 

waktu 

2. Mengerjakan 

tugas sesuai 

petunjuk 

3. Mengerjakan 

semua lembar 

kegiatan 

Terpenuhi 

2 kriteria 

Terpenuhi 

1 kriteria 

Tidak 

terpenuhi 

semua 

kriteria 

 

d. Unjuk kerja 

Rubrik melakukan 

pengamatan 

pemanfaatan dan 

perubahan bentuk 

energi. 

Unjuk kerja dan hasil Rubrik penilaian pada 

instrument penilaian. 

 

 

 



127 
 

 

Mengetahui ,      Peneliti 

      Wali kelas IV 

 

 

Neti Amalia, S.Pd      Nada Amelia 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Muhammad Abdullah, SE 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Muatan Pelajaran : IPA (Tematik Tema 9 Subtema 2) 

Kelas/Semester : IV/II 

Alokasi Waktu  : 1x35 Menit (1 x pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya; 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga; 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa igin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dij, dalam karya yang dijumpainya di rumah dan di sekolah;  

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat beriman 

dan berakhlak mulia.  
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B. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.2. Membandingkan siklus hidup 
beberapa jenis makhluk hidup serta 
mengaitkan dengan upaya 
pelestariannya. 

3.2.1. Menjelaskan macam-macam 

energi, sumber energi, perubahan 

bentuk energi, dan sumber energi 

alternatif (angin, air, matahari, panas 

bumi, bahan bakar organic dan nuklir) 

 

 
4.2. Membuat skema siklus hidup 

beberapa jenis makhluk hidup yang 

ada di lingkungan sekitarnya dan 

slogan upaya pelestariannya. 

4.2.1. Melakukan pengamatan dan 

percobaan tentang energi bunyi dan 

bentuk perubahan energi yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

4.2.2. Mempresentasikan hasil 

pengamatan dan percobaan tentang 

energi bunyi dan bentuk perubahan 

energi yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca teks bacaan, siswa mampu menjelaskan macam-macam 

energi dan bentuk-bentuk perubahan energi yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Dengan berdiskusi, melakukan pengamatan dan percobaan, siswa dapat 

membuktikan adanya energi bunyi dan bentuk perubahan energi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Siswa dapat mempresentasikan hasil pengamatan.  

4.  MATERI PEMBELAJARAN 

Perubahan bentuk energi dan sumber energi. 

5. PENDEKATAN DAN METODE 

Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab dan Diskusi 
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Strategi Pembelajaran : Discovery Learning 

Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

6. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

Media : Teks bacaan, LKPD 

Alat dan Bahan : Botol kaca bekas, pensil dan air. 

Sumber Belajar : Buku Guru dan Siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013  

   Edisi Revisi Jakarta:Kementrian dan Kebudayaan, 2017.  

7. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stimulation 

(stimulasi / 

pemberian 

rangsangan)  

1. Guru memasuki kelas dan 

mengucapkan salam. 

2. Membuka pelajaran dengan 

salam dan do’a bersama 

dipimpin oleh salah seorang 

siswa 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

4. Guru menanyakan kabar siswa 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

6. Memberikan apersepsi dengan 

mengajukan beberapa 

pertanyaan: 

 Apakah kalian pernah 
melihat orang tua membuat 

kue di rumah? 

 Menggunakan apa ibu 
membuat kue? 

 Kenapa oven atau mixer 
bisa menyala? 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk membaca teks bacaan 

pada buku. 

5 menit 
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Kegiatan Inti 

 

Problem 

statement 

(pernyataan 

/identifikasi 

masalah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data 

collection 

(pengumpulan 

data) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data 

processing 

(pengolahan 

data) 

1. Memberikan sejumlah 

pertanyaan kepada siswa:  

“Anak-anak pernahkah kalian 

memukul gendang?” 

“kemudian apa yang terjadi pada 

gendang tersebut?” 

2. Memberikan sejumlah 

pertanyaan lanjutan dari 

pertanyaan yang telah diajukan 

tadi. 

 Mengapa gendang tersebut 

bisa berbunyi? 

 

3. Membimbing siswa untuk 

mengajukan jawaban sementara. 

4. Melibatkan siswa secara aktif 

dalam setiap pembelajaran 

5. Membagi siswa secara 

berkelompok. 

6. Mengarahkan siswa untuk duduk 

berkelompok sesuai dengan 

pembagian. 

7. Membagikan LKPD kepada 

setiap kelompok. 

8. Membimbing siswa untuk 

mempersiapkan alat dan bahan 

yang diperlukan dalam kegiatan 

percobaan. 

9. Memberikan arahan tentang 

kegian percobaan yang akan 

dilakukan. 

10. Menanyakan kepada siswa 

apakah ada yang tidak 

dimengerti. 

11. Mempersilahkan siswa untuk 

memulai percobaan. 

12. Membimbing siswa dalam 

melakukan percobaan. 

13. Membimbing siswa dalam 

mengamati dan mencatat hasil 

percobaan. 

14. Mempersilahkan siswa untuk 

menjawab pertanyaan pada 

lembar LKPD 

15. Mempersilahkan siswa untuk 

25 menit 
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Verifiction 

(pembuktian) 

 

 

 

 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

menyajikan/mempresentasikan 

hasil percobaan di depan kelas. 

16. Membimbing siswa untuk 

menarik kesimpulan berdasarkan 

data yang diperoleh dari hasil 

percobaan. 

Penutup 1. Guru bersama siswa melakukan 

refleksi atas pelajaran yang telah 

berlangsung. 

2. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

3. Kelas ditutup dengan doa dan 

salam bersama dipimpin oleh 

salah seorang siswa. 

5 menit 

 

4. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan : Soal 

b. Sikap   : Observasi 

2. Instrument Penilaian 

a. Penilaian Pengetahuan 

No Soal Kunci Jawaban 

1 Apa yang dimaksud dengan 

energi bunyi? 

Energi bunyi adalah energi yang 

dihasilkan dari suara atau bunyi-

bunyian. 

2 Sebutkan kegiatan yang ada 

disekitarmu yang mengalami 

Penggunaan setrika, penggunaan 

pengering rambut, dan lain 
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perubahan energi, dari energi 

listrik menjadi energi panas! 

sebagainya. 

 

b. Penilaian Sikap Observasi 

No 
 Nama Peserta 

Didik 

Tanggung Jawab  

 SB B C K 
 

1           
 

2           
 

3           
 

4           
 

5           
 

SB = Sangat Baik  B = Baik C = Cukup K = Kurang 

c. Rubrik Penilaian Sikap 

Aspek Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

Tanggung 

jawab 

Memenuhi kriteria: 

1. Menyelesaikan 

tugas tepat 

waktu 

2. Mengerjakan 

tugas sesuai 

petunjuk 

3. Mengerjakan 

semua lembar 

kegiatan 

Terpenuhi 

2 kriteria 

Terpenuhi 

1 kriteria 

Tidak 

terpenuhi 

semua 

kriteria 

 

d. Unjuk kerja 

Rubrik melakukan 

percobaan percobaan 

energi bunyi. 

Unjuk kerja dan hasil Rubrik penilaian pada 

instrument penilaian. 
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Lampiran 3 

LEMBAR KERJA SISWA  

Nama kelompok 

1.  

2.  

3.   

4.   

Tujuan : Membedakan gaya dan gerak 

Alat : Benda di kelas: pintu, kursi 

 

Langkah kegiatan: 

1. Bukalah pintu di kelasmu lalu tutup kembali 

2. Pindahkanlah kursimu ke tempat yang cukup luas. 

3. Pindahkanlah kursi itu dari tempat satu ke tempat yang lain. Misalnya 

dengan cara didorong dan ditarik. 

Tulislah percobaanmu dengan menjawab pertanyaan berikut: 

1. Apa yang terjadi pada pintu saat dibuka dan ditutup? 

 

 

 

2. Apa yang terjadi pada kursi saat didorong? 
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3. Kemana arah kursi saat didorong? 

 

 

 

4. Apa yang terjadi pada kursi pada saat ditarik? 

 

 

 

 

5. Kemana arah saat kursi ditarik? 
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LEMBAR KERJA SISWA 2 

Nama Kelompok 

1.  

2.  

3.  

4.  

Tujuan : membuktikan pengaruh gaya otot terhadap gerak benda 

Alat : meja 

 

Tulislah hasi percobaanmu dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut. 
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1. Apa perbedaan yang kamu rasakan saat mendorong meja sendiri dan 

berdua?

 

2. Bagaimana pergerakan meja saat didorong sendiri dan berdua?  

 

 

 

 

3. Apa kesimpulan dari percobaanmu? 
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LEMBAR KERJA SISWA 3 

Nama kelompok 

1.  

2.  

3.  

4.  

Tujuan   : mengetahui pemanfaatan dan perubahan bentuk energi 

Langkah kegiatan : setelah mengamati gambar dibawah ini, tulislah sumbber 

sumber energi  yang digunakan dan perubahan energi yang 

terjadi saat melakukan kegiatan-kegiatan dibawah ini. 
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LEMBAR KERJA SISWA 4 

Nama Kelompok 

1.   

2.   

3.    

4.   

Tujuan  : membuktikan adanya energi bunyi dan bentuk perubahan energi. 

Alat : 8 botol kaca bekas minuman/sirup, pensil, dan air. 

Langkah kegiatan: 

1. Masukkan air ke dalam botol kaca dengan ketinggian yang berbeda. 

2. Letakkan botol dalam satu garis secara acak. 

3. Pukullah botol secara perlahan menggunakan pensil (seperti gambar a). 

4. Aturlah botol hingga diperoleh nada yang berurutan dari yang terendah 

hingga yang tertingggi. Dapatkah kamu dan kelompokmu melakukannya? 

5. Setelah itu tiuplh botol (seperti gambar b). Bagaimanakah bunyinya? 

  

6. Buatlah laporan dengan cara menjawab pertanyaan untuk didiskusikan 

dengan kelompokmu. Berikut pertanyaannya: 

a. Apakah terjadi perubahan energi saat botol berisi air dipikul dan 

ditiup? Jelaskan. 
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b. Ketika botol berisi air ditiup, bagian manakah yang bergetar hingga 

menghailkan bunyi? 

 

 

 

 

  

c. Apakah urutan nada yang dihasilkan dari memukul botol dan meniup 

botol terdengar berbeda? 

 

 

 

 

 

d. Tuliskan kesimpulan kelompokmu tentan kegiatan membuat musik 

botol. 

 

 

 

Lampiran 4 
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Soal Tes Siklus I 

Indikator berpikir kritis Soal 

Mampu merumuskan 
pokok-pokok 

permasalahan.  

 

Dalam kehidupan sehari-hari kegiatan yang kita 

lakukan dipengaruhi oleh gaya dan gerak. Jika 

kita memperhatikan kita dapat mengetahui apa 

saja perbedaan diantara keduanya. Jelaskanlah 

perbedaan apa saja antara gaya dan gerak! 

Mampu mengungkap 

fakta yang dibutuhkan 

dalam menyelesaikan 

suatu masalah. 

 

Apa yang dimaksud dengan gaya otot? Dan 

jelaskanlah contoh penerapan gaya otot dalam 

kegiatan sehari-hari 

Mampu memilih 

argumen yang logis, 

relevan dan akurat. 

 

 
Ketika pak Budi ingin melakukan kegiatan 

yang memerlukan air, seperti mencuci baju, 

mencuci piring, mandi, dan lain sebagainya. 

Pak Budi selalu menimba/mengambil air dari 

sumurnya menggunakan katrol seperti yang ada 

digambar. Mengapa menimba termasuk jenis 

kegiatan yang menggunakan gerak dan gaya? 

Mampu mendeteksi 

bias berdasarkan sudut 

pandang yang berbeda 

 

Apakah yang akan terjadi ketika kamu dan 

teman-temanmu bermain bola dan memberikan 

gaya terlalu besar terhadap bola tersebut? Dan 

apa dampaknya? Berikan alasanmu! 

 

 

 

 

 

 



144 
 

 

Soal Tes Siklus II 

Indikator berpikir kritis Soal 

Mampu merumuskan 
pokok-pokok 

permasalahan.  

 

Dalam kehidupan sehari-hari kegiatan yang kita 

lakukan banyak melibatkkan bentuk energi, 

bahkan bentuk energi tersebut mengalami 

perubahan menjadi energi yang lain. 

Jelaskanlah bentuk perubahan energi apa saja 

yang ada dalam kehidupan sehari-hari! 

Mampu mengungkap 

fakta yang dibutuhkan 

dalam menyelesaikan 

suatu masalah. 

 

Matahari adalah salah satu sumber energi yang 

sangat diperlukan oleh manusia. Banyak 

kegiatan yang kita lakukan salah satunya 

dengan memanfaatkan energi matahari. Bahkan 

tumbuhan dan hewanpun memerlukan energi 

tersebut. Menurutmu apakah yang akan terjadi 

jika tidak ada energi matahari atau matahari 

tidak bersinar dalam waktu yang cukup lama? 

Mampu memilih 

argumen yang logis, 

relevan dan akurat. 

 

Banyak energi yang telah kita gunakan sejak 

lama, bahkan orang-orang yang hidup jauh 

sebelum kita juga telah menggunakan energi 

tersebut, misalnya seperti batu bara, minyak 

bumi dan lain sebagainya. Bagaimanakah sikap 

kita terhadap penggunaan energi tersebut. Dan 

apakah yang harus kita lakukan jika suatu saat 

energi tersebut telah habis? 

Mampu mendeteksi 

bias berdasarkan sudut 

pandang yang berbeda 

 

Salah satu desa di pedalaman Indonesia 

mengalami krisis listrik. Setiap hari mereka 

harus melakukan kegiatan seperti mandi, 

mencuci dan mengambil air untuk keperluan 

rumah ke sungai yang ada di desa tersebut. 

Ketika malam mereka sangat susah melakukan 

aktivitas, biasanya mereka menggunaka lilin 

atau lampu corong atau lampu minyak tanah 

untuk dijadikan penerangan. Menurutmu 

apakah yang harus dilakukan untuk mengatasi 

krisis yang ada di desa terssebut? 
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Lampiran 5 

Pedoman Penilaian Observasi Pendidik dalam Penerapan Model 

Pembelajaran Discovery Learning 

1. Pendidik memberikan rangsangan kepada siswa dengan mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi atau anjuran membaca buku. 

4 

Sangat Baik 

Apabila guru memberikan rangsangan berupa mengajukan 

pertanyaan atau anjuran membaca buku kepada seluruh 

siswa. 

3 

Baik 

Apabila guru memberikan rangsangan berupa mengajukan 

pertanyaan atau anjuran membaca buku kepada sebagian 

siswa. 

2 

Cukup Baik 

Apabila guru memberikan rangsangan berupa mengajukan 

pertanyaan atau anjuran membaca buku kepada 5 orang 

siswa. 

1 

Tidak Baik 

Apabila guru tidak memberikan rangsangan berupa 

mengajukan pertanyaan atau anjuran membaca buku. 

 

2. Pendidik memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi berbagai 

masalah yang berhubungan dengan bahan ajar. 

4 

Sangat Baik 

Apabila guru memberikan kesempatan kepada seluruh siswa 

untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang 

berhubunngan dengan bahan ajar. 

3 

Baik 

Apabila guru memberikan kesempatan kepada sebagian 

siswa untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang 

berhubunngan dengan bahan ajar. 

2 

Cukup Baik 

Apabila guru memberikan kesempatan kepada siswa tertentu 

saja untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang 

berhubunngan dengan bahan ajar. 

1 

Tidak Baik 

Apabila guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang 

berhubunngan dengan bahan ajar. 
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3. Pendidik mengarahkan atau memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya untuk membuktikan benar 

atau tidaknya hipotesis. 

4 

Sangat Baik 

Apabila guru mengarahkan seluruh kelompok untuk 

mengumpulkan informasi. 

3 

Baik 

Apabila guru mengarahkan sebagian kelompok untuk 

mengumpulkan informasi. 

2 

Cukup Baik 

Apabila guru mengarahkan 2 kelompok untuk 

mengumpulkan informasi. 

1 

Tidak Baik 

Apabila guru tidak mengarahkan kelompok untuk 

mengumpulkan informasi. 

 

4. Pendidik mengarahkan siswa untuk mengolah data yang telah diperoleh 

siswa. 

4 

Sangat Baik 

Apabila guru mengarahkan seluruh kelompok untuk 

mengolah data yang telah diperoleh. 

3 

Baik 

Apabila guru mengarahkan sebagian kelompok untuk 

mengolah data yang telah diperoleh. 

2 

Cukup Baik 

Apabila guru mengarahkan 2 kelompok untuk mengolah 

data yang telah diperoleh. 

1 

Tidak Baik 

Apabila guru tidak mengarahkan kelompok untuk mengolah 

data yang telah diperoleh. 

 

5. Pendidik mengarahkan siswa melakukan pembuktian dengan menjawab soal 

di LKPD dan mempresentasikan di depan kelas..  

4 

Sangat Baik 

Apabila guru mengarahkan seluruh kelompok untuk 

menjawab pertanyaan di LKPD dan melakukan pemeriksaan 

terhadap jawaban. 

3 

Baik 

Apabila guru mengarahkan sebagian kelompok untuk 

menjawab pertanyaan di LKPD dan melakukan pemeriksaan 

terhadap jawaban. 

2 

Cukup Baik 

Apabila guru mengarahkan 2 kelompok untuk menjawab 

pertanyaan di LKPD dan melakukan pemeriksaan terhadap 

jawaban. 

1 

Tidak Baik 

Apabila guru tidak mengarahkan kelompok untuk menjawab 

pertanyaan di LKPD dan melakukan pemeriksaan terhadap 

jawaban.. 
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6. Pendidik membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari kegiatan yang 

telah dilakukan. 

4 

Sangat Baik 

Apabila guru membimbing seluruh kelompok untuk 

membuat kesimpulan. 

3 

Baik 

Apabila guru membimbing seluruh kelompok untuk 

membuat kesimpulan secara bergiliran, namun tidak 

memberi batas waktu. 

2 

Cukup Baik 

Apabila guru membimbing seluruh kelompok untuk 

membuat kesimpulan tidak secara bergiliran, dan tidak 

memberi batas waktu. 

1 

Tidak Baik 

Apabila guru tidak membimbing seluruh kelompok untuk 

membuat kesimpulan. 
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Pedoman Penilaian Observasi Siswa dalam Penerapan Model Discovery 

Learning 

 

1. Siswa melakukan kegiatan sesuai arahan pendidik baik menjawab 

pertanyaan atau anjuran membaca buku. 

4 

Sangat Baik 

Apabila siswa melakukan kegiatan dengan tenang dan serius. 

3 

Baik 

Apabila siswa melakukan kegiatan dengan tenang. 

2 

Cukup Baik 

Apabila siswa melakukan kegiatan sambal bermain. 

1 

Tidak Baik 

Apabila siswa tidak melakukan kegiatan yang diarahkan 

oleh pendidik. 

 

2. Siswa mengidentifikasi berbagai masalah yang berhubungan dengan 

pelajaran 

4 

Sangat Baik 

Apabila siswa melakukan kegiatan dengan menggunakan 

bahasa yang baku dan menjawab dengan serius. 

3 

Baik 

Apabila siswa melakukan kegiatan dengan menggunakan 

bahasa yang baku dan hanya menjawab sebagian pertanyaan. 

2 

Cukup Baik 

Apabila siswa melakukan kegiatan dengan menggunakan 

bahasa yang tidak baku dan tidak menjawab sebagian 

pertanyaan. 

1 

Tidak Baik 

Apabila siswa tidak melakukan kegiatan dan hanya diam 

saja. 

 

3. Siswa mengumpulkan informasi sebanyak-banyaaknya untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. 

4 

Sangat Baik 

Apabila siswa melakukan kegiatan dengan semangat dan 

tertib. 

3 

Baik 

Apabila siswa melakukan kegiatan dengan semangat tapi 

tidak tertib. 

2 

Cukup Baik 

Apabila siswa melakukan kegiatan dengan tidak semangat 

dan tidak tertib. 

1 

Tidak Baik 

Apabila siswa tidak melakukan kegiatan dan hanya diam 

saja. 
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4. Siswa mengolah data yang telah diperoleh. 

4 

Sangat Baik 

Apabila siswa melakukan percobaan di LKPD dan mencatat 

hasil dengan tertib. 

3 

Baik 

Apabila siswa melakukan percobaan di LKPD dan mencatat 

hasil dengan tidak tertib. 

2 

Cukup Baik 

Apabila siswa melakukan percobaan di LKPD tetapi tidak 

mencatat hasil percobaan. 

1 

Tidak Baik 

Apabila siswa tidak melakukan percobaan di LKPD dan 

tidak mencatat hasil percobaan. 

 

5. Siswa melakukan pembuktian dengan menjawab soal di LKPD dan 

mempresentasikan hasil yang telah diperoleh. 

4 

Sangat Baik 

Apabila siswa menjawab soal di LKPD dan 

mempresentasikan dengan serius. 

3 

Baik 

Apabila siswa menjawab soal di LKPD dan 

mempresentasikan dengan tidak serius. 

2 

Cukup Baik 

Apabila siswa menjawab soal di LKPD dan 

mempresentasikan dengan tidak semangat dan sambil 

bercanda. 

1 

Tidak Baik 

Apabila siswa tidak menjawab soal di LKPD dan tidak 

mempresentasikan hasil. 

 

6. Siswa menarik kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan. 

4 

Sangat Baik 

Apabila siswa membuat kesimpulan dengan benar dan 

lengkap. 

3 

Baik 

Apabila siswa membuat kesimpulan dengan benar tetapi 

tidak lengkap. 

2 

Cukup Baik 

Apabila siswa membuat kesimpulan tetapi salah dan tidak 

lengkap. 

1 

Tidak Baik 

Apabila siswa tidak membuat kesimpulan sama sekali 
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Pedoman Penskroran Keterampilan Berpikir Kritis dalam Penerapan 

Model Pembelajaran Discovery Learning 

 

1. Mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan.  

4 

Sangat Baik 

Memahami masalah dengan baik dan cermat, dan 

menjawab pertanyaan dengan benar. 

3 

Baik 

Memahami masalah dengan baik dan cermat, dan 

menjawab pertanyaan tetapi kurang benar. 

2 

Cukup Baik 

Memahami masalah dengan baik dan cermat, tetapi 

jawaban salah. 

1 

Tidak Baik 

Tidak memahami soal atau tidak ada jawaban 

 

2. Mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu masalah. 

4 

Sangat Baik 

Mengetahui informasi dengan tepat, dan menjawab 

pertanyaan berdasarkan fakta yang sesuai serta jawaban 

tidak melenceng dari tujuan soal. 

3 

Baik 

Mengetahui informasi dengan tepat, dan menjawab 

pertanyaan berdasarkan fakta tetapi kurang tepat. 

2 

Cukup Baik 

Mengetahui informasi dengan tepat, tetapi menjawab 

pertanyaan tidak berdasarkan fakta. 

1 

Tidak Baik 

Tidak memahami soal atau tidak ada jawaban 

 

3. Mampu memilih argumen yang logis, relevan dan akurat. 

4 

Sangat Baik 

Mencari alasan atau argument, berusaha tetap relevan 

dengan permasalahan (soal), serta bersikap dan berfikir 

secara sistematis dalam menjawab. 

3 

Baik 

Mencari alasan atau argument, berusaha tetap relevan 

dengan permasalahan (soal), tapi tidak bersikap dan 

berfikir secara sistematis dalam menjawab. 

2 

Cukup Baik 

Mencari alasan atau argument, tetapi jawaban tidak 

relevan dengan permasalahan (soal). 

1 

Tidak Baik 

Tidak memiliki argumen atau tidak ada jawaban 
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4. Mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda 

4 

Sangat Baik 

Menjawab soal dengan memberikan argument yang 

relevan serta membrikan penjelasan sebanyak mungkin. 

3 

Baik 

Menjawab soal dengan memberikan argument yang 

relevan serta memberikan penjelasan tetapi hanya 1 

penjelasan. 

2 

Cukup Baik 

Menjawab soal dengan memberikan argument yang 

relevan tetapi tidak memberikan penjelasan. 

1 

Tidak Baik 

Tidak memiliki argument dan penjelasan atau tidak ada 

jawaban 
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